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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik yang menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay di SMAN 2 Jeneponto. Mengetahui 
peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang tidak 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay di SMAN 2 
Jeneponto. Selain itu pula, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMAN 2 
Jeneponto.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Experimental). 
Desain penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Desaign. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA SMAN 2 Jeneponto yang 
terbagi atas 5 kelas dengan jumlah peserta didik 138 orang dan yang menjadi sampel 
penelitian yaitu kelas X MIA1 (kelas eksperimen) yang berjumlah 28 orang dan kelas 
X MIA2 (kelas kontrol) yang berjumlah 28 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu 
Purposive Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar. 
Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai pretest 
adalah 50,96 dan nilai posttest adalah 78,12. Rata-rata peningkatan hasil belajar 
sebesar 27,16. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai pretest sebesar 43,03 dan 
nilai posttest sebesar 63,07. Rata-rata peningkatan hasil belajar sebesar 20,04. Nilai 
t = 3,896, df =54 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000 <  0,05, artinya 
nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan. Selain itu diperoleh nilai uji 
efektivitas atau nilai R= 0,76 atau nilai 𝑅 < 1, maka secara relative 𝜃1 (yang diajar 
dengan model Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay) lebih efisien 
daripada 𝜃2 (yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe Course Review Horay efektif untuk meningkatkan hasil belajar pada pelajaran 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses pelatihan dan pengajaran, terutama 
diperuntukkan kepada anak-anak dan remaja, baik di sekolah-sekolah maupun di 
kampus-kampus, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan mengembangkan 
keterampilan-keterampilan.1 
Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 menjabarkan pengertian 
pendidikan, pendidikan nasional dan sistem pendidikan nasional dengan sangat jelas 
sebagai berikut: 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sedangkan pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar Negara republik Indonesia Tahun 1945 yang 
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tangggap 
terhadap tuntunan perubahan zaman. Dan sistem pendidikan nasional adalah 
keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional.2 
Pendidikan menduduki tempat yang penting sebagai pembentuk ruang moral 
bagi penentuan tujuan hidup manusia, untuk mewujudkan pendidikan nasional yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Manusia membutuhkan 
pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia 
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pendidikan nasional yang tercantum ke dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:
                                                 
1Saidah, Pengantar Pendidikan (Telaah Pendidikan Secara Global dan Nasional) (Cet. I; 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 1. 





Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 
Untuk mencapai dan mewujudkan tujuan pendidikan di atas, diperlukan 
sebuah perencanaan (planning) yang matang, upaya-upaya yang sistematik, dan 
optimal dalam berbagai hal. Baik dalam hal komponen lunak (soft component) 
maupun dalam komponen keras (hard component) pendidikan. Dengan kata lain, 
diperlukannya sebuah perangkat sistem pendidikan yang mampu menghantarkan ke 
arah yang tepat. Sistem yang akan mampu menata proses pendidikan, sehingga proses 
pendidikan berjalan secara terarah, terencana sesuai dengan tujuannya. 
Pekerjaan mendidik mengandung makna sebagai proses kegiatan menuju ke 
arah tujuannya, karena pekerjaan tanpa tujuan yang jelas akan menimbulkan suatu 
ketidak-menentuan (indenterminisme) dalam prosesnya. Lebih-lebih pekerjaan 
mendidik yang bersasaran pada hidup psikologis manusia terdidik yang masih berada 
pada taraf perkembangan, maka tujuan merupakan faktor yang paling penting dalam 
proses kependidikan itu, oleh karena itu dengan adanya tujuan yang jelas, materi 
pelajaran dan metode-metode yang dipergunakan, mendapat corak dan isi serta 
potensialitas yang sejalan dengan cita-cita yang terkandung dalam tujuan 
pendidikan.4 
Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam pendidikan. Tanpa 
perumusan yang jelas tentang tujuan pendidikan, perbuatan menjadi acak-acakan, 
tanpa arah bahkan bisa sesat atau salah langkah. Oleh karena itu, perumusan tujuan 
                                                 
3Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003: Sistem Pendidikan Nasional 
(Cet. II; Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2009), h. 7. 






dengan tegas dan jelas menjadi inti dari seluruh pemikiran pedagogis dan perenungan 
filosofis.5 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah terwujudnya manusia sebagai hamba 
Allah. Dalam hal ini pendidik harus memungkinkan manusia memahami dan 
menghayati tentang Tuhannya sedemikian rupa, sehingga semua peribadatannya 
dilakukan dengan penuh penghayatan.6 Sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah 
dalam Al-Qur'an. Allah berfirman Q.S. Adz-Dzariyat/51: 56. 
اَمَو  ُتۡقَلَخ  ن ِ
ۡ
لۡٱ  َو َسن ِ
ۡ




"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku".7 
Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam sangat berperan penting dalam 
pembentukan moral dan akhlak sebagai penentuan tujuan hidup manusia, yaitu 
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah yang taat dan patuh dalam menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Tugas mendidik bukanlah pekerjaan yang mudah dalam mewujudkan tujuan-
tujuan tersebut. Dibutuhkan perencanaan yang matang dalam merancang pengajaran 
dan model pembelajaran agar peserta didik dapat dengan mudah memahami dan 
menerapkan apa yang dipelajarinya. Hal tersebut dapat dilihat dari proses 
pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh pada peserta didik. Tetapi pada 
pengalaman lapangan membuktikan bahwa proses pembelajaran seakan belum 
memberikan hasil yang memuaskan. Hal ini terlihat ketika proses pembelajaran 
                                                 
5Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. XI; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 32. 
6Ramayulis Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 
h. 118. 
7Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya (Edisi Terkini Revisi Tahun 2006; 





berlangsung, suasana kelas tampak tegang dan membosankan. Pendidik sibuk 
menyampaikan materi tanpa mau tahu tentang peserta didik paham atau tidak, 
sehingga berdampak buruk pada hasil belajar peserta didik. 
Salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami pendidik adalah 
bagaimana memahami kedudukan model pembelajaran sebagai salah satu komponen 
keberhasilan kegiatan pembelajaran yang sama pentingnya dengan komponen-
komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikan.8 Oleh karena itu perlunya 
pendidik memiliki keterampilan dalam memilih dan menggunakan model 
pembelajaran, salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
mana peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat 
kemampuan yang berbeda. Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia 
sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai 
tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Dengan 
memanfaatkan kenyataan itu, belajar berkelompok secara kooperatif akan melatih 
peserta didik untuk saling berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas, dan tanggung 
jawab. Mereka juga akan belajar untuk menyadari kekurangan dan kelebihan masing-
masing.9 
Penerapan pembelajaran kooperatif, memiliki beragam tipe, salah satunya tipe 
Course Review Horay. Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif, yaitu kegiatan belajar mengajar 
dengan cara pengelompokan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil.10 
                                                 
8M. Sobry Suntiko, Belajar dan Pembelajaran: Upaya Kreatif dalam Mewujudkan 
Pembelajaran yang Berhasil (Cet. I; Lombok: Holistica, 2013), h. 86. 
9Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. II; Yogyakarta: 
2016), h. 45. 





Pembelajaran kooperatif tipe ini merupakan suatu pengujian terhadap pemahaman 
konsep peserta didik yang dalam proses pembelajarannya tidak monoton karena 
diselingi sedikit hiburan sehingga suasana kelas menjadi meriah, tidak membosankan, 
dan menyenangkan. 
Salah satu permasalahan yang dihadapi pendidik atau guru khususnya di 
SMAN 2 Jeneponto adalah kurangnya penerapan model-model pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar, dan rata-rata masih menggunakan model pembelajaran 
tradisional atau yang dikenal dengan model ceramah, sehingga berdampak pada 
peserta didik untuk tertarik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Rata-rata 
peserta didik mudah bosan dalam preses belajar mengajar karena hanya berpusat pada 
guru (teacher centered learning). Terlebih lagi pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang notabenenya merupakan mata pelajaran yang mengusung konsep 
pemahaman spiritual yang tentunya penerapan pembelajarannya yaitu masih 
mendominasi menggunakan model pembelajaran tradisional atau ceramah saja, 
sehingga peserta didik mudah bosan dan berdampak pada hasil belajar peserta didik. 
Tujuan yang ingin dicapai pada proses pembelajaran yaitu keberhasilan 
peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan pendidik 
yang berkompeten di bidangnya. Pendidik atau guru harus mampu menguasai 
berbagai model pembelajaran yang bervariasi untuk menarik perhatian peserta didik 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, salah satunya yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay yang proses pembelajarannya 
tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga suasana kelas menjadi 
meriah, tidak membosankan, dan menyenangkan.  
Melihat fenomena di SMAN 2 Jeneponto, yang penerapannya dalam proses 





dibiarkan, tujuan pembelajaran selamanya tidak akan tercapai. Maka penulis mencari 
cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model 
pembelajaran yang bervariasi, yaitu salah satunya adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay. 
Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, menumbuhkan rasa kepedulian 
terhadap kegiatan pembelajaran, meningkatkan interaksi dan kerjasama di antara 
peserta didik untuk bersama-sama meningkatkan hasil belajar, meningkatkan 
komunikasi dan interaksi dengan guru serta meningkatkan kinerja guru secara 
profesional. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul "Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Course Review Horay untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Peserta Didik SMAN 2 Jeneponto Kabupaten Jeneponto". 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay di 
SMAN 2 Jeneponto? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay di SMAN 2 Jeneponto? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 






Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat.11 Hipotesis berisi dugaan, atau pemikiran hubungan antara dua 
variabel atau lebih dua variabel yang dirumuskan dalam kalimat pernyataan.12 
Penentuan hipotesis sebelum dilakukan penelitian akan membantu peneliti untuk 
menentukan fakta apa yang perlu dicari, prosedur serta metode apa yang sesuai untuk 
digunakan, serta bagaimana mengorganisasikan hasil serta penemuan.13 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dan teori yang ada, peneliti 
dapat memberikan hipotesis atau jawaban sementara penelitian. Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini adalah "penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay efektif untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik SMAN 2 Jeneponto". 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta memberi 
persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta memperjelas 
ruang lingkup penelitian ini, maka penulis lebih dahulu mengemukakan pengertian 
yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, sehingga tidak menimbulkan 
kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                 
11Sugiyono, Motode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 96. 
12Nana Syaodih Sukmadinata, Motode Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 281. 
13Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta: PT 





1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Course Review Horay (Variabel X) 
Model pembelajaran kooperatif atau sering disebut dengan cooperative 
learning merupakan suatu model pembelajaran yang mana peserta didik belajar dalam 
kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda-beda.14 
Kemampuan peserta didik yang dimaksud ialah kemampuan dari segi kognitif 
(tingkat pengetahuan yang dimiliki peserta didik). Model pembelajaran kooperatif ini 
kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling 
membantu mengonstruksikan konsep dan menyelesaikan persoalan.15 
Sedangkan Course Review Horay merupakan salah satu pembelajaran 
kooperatif, yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara pengelompokan peserta didik 
ke dalam kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran ini merupakan suatu pengujian 
terhadap pemahaman konsep peserta didik menggunakan kotak yang diisi dengan soal 
dan diberi nomor untuk menuliskan jawabannya. Peserta didik yang terlebih dahulu 
mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay atau yelyel lainnya.16 
Jadi, model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay adalah model 
pembelajaran yang bentuk kegiatannya dengan cara berkelompok untuk bekerja sama 
dalam menjawab soal-soal yang diberi nomor untuk menuliskan jawabannya sebagai 
bentuk pengujian terhadap pemahaman konsep peserta didik. Model pembelajaran ini 
juga dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena 
setiap kelompok yang menjawab benar diwajibkan berteriak horay atau yelyel lainnya 
yang disukai, sehingga pembelajaran tidak menoton dan lebih menyenangkan. 
                                                 
14 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 45 
15Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 45. 





2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam (Variabel Y) 
Dalam kamus bahasa Indonesia hasil diartikan sebagai sesuatu yang diadakan 
(dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha.17 Sedangkan belajar merupakan suatu 
proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah 
laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya 
interaksi individu dengan lingkungannya.18 Jadi, hasil belajar adalah sesuatu yang 
didapat dari usaha yang dilakukan untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah suatu sistem kependidikan yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana 
Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik duniawi 
maupun ukhrawi.19 
Jadi, hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah segala sesuatu yang didapat 
dari usaha yang dilakukan untuk memperoleh ilmu pengetahuan tentang kependidikan 
yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh manusia (hamba 
Allah), sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan 
manusia, baik duniawi maupun ukhrawi. 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejauh mana tujuan 
pembelajaran yang telah dicapai peserta didik setelah melalui kegiatan belajar 
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay. 
                                                 
17Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 513. 
18Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurukulum 2013 (Cet. I; Jakarta: 
PT. Prestasi Pustakarya, 2013), h. 24. 
19M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoretis dan Berdasarkan Pendekatan 





Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam adalah kemampuan yang dicapai peserta didik dalam memahami dan 
menerapkan konsep-konsep Pendidikan Agama Islam setelah mengikuti kegiatan 
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay. 
E. Kajian Pustaka 
Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan beberapa penelitian terdahulu 
kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurliyana, mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 
Pendidikan Matematika yang berjudul "Perbandingan Model Pembelajaran Course 
Review Horay (CRH) dan Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Makassar". Hasil penelitian 
yang dilakukan tersebut, menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan Make A Match terhadap hasil 
belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 26 Makassar. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan independent sample t-test 
diperoleh nilai sig = 0,000 sehingga H0 ditolak karena nilai sig < 𝛼 (0.000 < 0.05). 
Berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
hasil belajar Matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Cousre Review Horay (CRH) lebih meningkat dibandingkan dengan siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match di kelas VII SMP Negeri 
26 Makassar.20 
                                                 
20Nurliyana, Perbandingan Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan Model 
Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 





Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novisa Putri Arritia, mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Pendidikan Matematika yang berjudul "Pengaruh Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Mandau Kabupaten Bengkalis". Hasil 
penelitian yang dilakukan tersebut, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dari penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay terhadap hasil 
belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Mandau Kabupaten Bengkalis 
adalah sebesar 11%.21 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Deni Fatmawati, mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul "Perbedaan Hasil Belajar 
Fiqih Melalui Metode Pembelajaran Course Review Horay (CRH) dengan Index Card 
Macth (ICM) Siswa Kelas VII D MTs N Ngemplak". Hasil penelitian yang dilakukan 
tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar fiqih siswa kelas VII D MTs N Ngemplak 
melalui metode pembelajaran Course Review Horay lebih besar dari pada 
menggunakan metode pembelajaran Index Card Match. Untuk kelas experimen 
sebesar 19,5 poin dan untuk kelas kontrol sebesar 10,5 poin. Terdapat perbedaan hasil 
belajar kognitif antara siswa yang menggunakan metode pembelajaran Course 
Review Horay (CRH) dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran Index 
Card Macth (ICM) dengan nilai hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilihat dari nilai posttest kelas eksperimen sebesar 19,5 point sedangkan 
kelas kontrol sebesar 10,5 point, dengan nilai thitung = 3,05 > ttabel (0,05) = 1,66. Hal 
                                                 
21Novisa Putri Arritia, Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review 
Horay Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Mandau Kabupaten 





ini dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel maka H0 ditolak, dan Hα diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fiqih dengan menggunakan metode Course 
Review Horay lebih besar daripada pembelajaran yang menggunakan metode Index 
Card Match.22 
|Universitas Lampung Bandar Lampung, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Jurusan Ilmu Pendidikan yang berjudul "Penerapan Model Cooperative 
Learning Tipe Course Review Horay untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKn Siswa 
Kelas V B SD Negeri 10 Metro Pusat". Hasil penelitian yang dilakukan tersebut, 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus I adalah 67,72, pada 
siklus II menjadi 74,58, meningkat sebesar 6,86. Persentase ketuntasan hasil belajar 
siklus I yaitu 59,09% dengan kategori “cukup tinggi”, pada siklus II menjadi 77,27% 
dengan kategori "tinggi", meningkat sebesar 18,18%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Course Review Horay 
memberikan pengaruh positif dan dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas 
V B SD Negeri 10 Metro Pusat.23 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoiriah, mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang berjudul "Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Sains Siswa tentang Bumi dan Alam Semesta Kelas III C SD Negeri 007 Bukit Raya 
Pekanbaru". Hasil penelitian yang dilakukan tersebut menggunakan analisis data 
dengan rumus klasikal, menunjukkan bahwa hasil belajar Sains siswa dapat 
                                                 
22Deni Fatmawati, Perbedaan Hasil Belajar Fiqih Melalui Metode Pembelajaran Course 
Review Horay (CRH) dengan Index Card Macth (ICM) Siswa Kelas VII D MTs N Ngemplak, Skripsi 
(Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012). 
23Vina Angela, Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Course Review Horay Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas V B SD Negeri 10 Metro Pusat, Skripsi (Fakultas 





meningkatkan dengan menggunakan pembelajaran Course Review Horay. Terlihat 
pada siklus I yaitu pertemuan pertama 42.85% dan pertemuan kedua 60.00%. Untuk 
siklus II yaitu pertemuan ketiga 85.71%, dan pertemuan keempat atau evaluasi yaitu 
85.71%. Dari hasil tersebut dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran Course Review Horay dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.24 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah ada, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Melihat penelitian 
sebelumnya, terdapat beberapa persamaan pada penelitian yang akan kaji. Tetapi 
penelitian tersebut terdapat perbedaan dan pembaruan pada penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, diantaranya adalah peneliti akan mengukur tingkat 
keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay, dan 
peneliti akan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMA.  
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui gambaran peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
di SMAN 2 Jeneponto. 
                                                 
24Siti Khoiriah, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Sains Siswa tentang Bumi dan Alam Semesta Kelas III C SD Negeri 007 






b. Mengetahui gambaran peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay di SMAN 2 Jeneponto. 
c. Mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik SMAN 2 Jeneponto. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan penyusun diharapkan dapat memberi manfaat. 
Tidak hanya untuk penyusun sendiri, tetapi juga untuk pihak-pihak yang terkait di 
dalamnya seperti peserta didik, guru, dan sekolah tempat penelitian dilaksanakan. 
Berikut ini akan dijabarkan manfaat penelitian bagi sekolah, guru, peserta didik, dan 
peneliti. 
a. Bagi Sekolah 
Dapat menjadi pertimbangan bagi penentu kebijakan pendidikan dalam hal 
peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik khususnya di SMAN 
2 Jeneponto. 
b. Bagi Guru 
Guru dapat menerapkan sebagai masukan untuk dapat dikembangkan dan 
dipertimbangkan lebih lanjut supaya dapat meningkatkan kualitas mengajar agar 
lebih efektif sehingga tujuan pendidikan yang sebenarnya dapat tercapai sesuai yang 
diharapkan. 
c. Bagi Peserta Didik 






1) Dapat meningkatkan partisipasi, minat, dan motivasi peserta didik dalam 
belajar Pendidikan Agama Islam. 
2) Melatih peserta didik bekerja sama dan memecahkan masalah dalam satu 
kelompok serta menghargai saran/pendapat/gagasan dari teman. 
3) Dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik. 
d. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas serta dapat menjadi salah satu landasan berpikir para peneliti yang 






















A. Kajian Teoretis 
1. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan kata mejemuk yang terdiri dari kata 
"Pendidikan", "Agama", dan "Islam". Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
pendidikan berasal dari kata didik, dengan diberi awalan "pen" dan akhiran "an", yang 
berarti proses pengubah sikap dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan latihan.25 
Pengertian agama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu "kepercayaan 
kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 
dengan kepercayaan itu.26 Sedangkan dari keterangan dan pendapat M.A. Tihami dan 
Harun Nasution yang menerangkan pengertian "Agama" adalah peraturan yang 
bersumber dari Allah swt. yang berfungsi untuk mengatur kehidupan manusia, baik 
hubungan manusia dengan Sang Pencipta maupun hubungan antarsesamanya yang 
dilandasi dengan mengharap ridha Allah swt. untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat.27 
Sedangkan pengertian Islam itu sendiri adalah agama yang diajarkan oleh 
Nabi Muhammad saw. berpedomaan pada kitab suci Al-Qur'an, yang diturunkan ke 
dunia melalui wahyu Allah swt.28 Agama Islam merupakan sistem tata kehidupan 
yang pasti bisa menjadikan manusia damai, bahagia, dan sejahtera.29
                                                 
25Yudianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. I; Bandung: M2s, 1996), h. 88. 
26Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 
h. 9. 
27Aat Syafaat, dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja 
(Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 15. 
28Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 340. 
29Aat Syafaat, dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja 





Sementara pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana diungkapkan 
Sahilun A. Nasir, yaitu: 
 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis 
dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara sedemikian 
rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi 
bagian yang integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-benar 
dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, 
menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental.30 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha seseorang dalam mengajarkan dan 
memahamkan serta membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang taat dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. 
dengan tujuan hanya semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah swt. dengan 
mempedomani Al-Qur'an dan Hadis. 
b. Hakikat Pendidikan Agama Islam 
Bila pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral, dan fisik yang bisa 
menghasilkan manusia berbudaya tinggi maka pendidikan berarti menumbuhkan 
personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung jawab. Usaha 
kependidikan bagi manusia menyerupai makanan yang berfungsi memberikan 
vitamin bagi pertumbuhan manusia. 
Pendidikan memegang peranan yang menentukan terhadap eksistensi dan 
perkembangan masyarakatnya, hal ini karena pendidikan merupakan proses usaha 
melestarikan, mengalihkan serta mentrasformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam 
segala aspek dan jenisnya kepada generasi penerus. Demikian pula peranan 
Pendidikan Agama Islam. Keberadaannya merupakan salah satu bentuk manifestasi 
dari cita-cita hidup Islam yang bisa melestarikan, mengalihkan, menanamkan 
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(internalisasi), dan mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada generasi penerusnya 
sehingga nilai-nilai kultural-religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan 
berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.31 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa 
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah 
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal 
pertumbuhan dan perkembangannya. Bila ingin diarahkan kepada pertumbuhan 
sesuai dengan ajaran Islam maka harus berproses melalui sistem kependidikan Islam, 
baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem kurikuler.32 
Esensi dari potensi dimensi dalam setiap diri manusia itu terletak pada 
keimanan atau keyakinan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas) dan pengalamannya. 
Keempat potensi esensial ini menjadi tujuan fungsional Pendidikan Agama Islam. 
Oleh kerena itu, dalam strategi Pendidikan Agama Islam, keempat potensi yang 
esensial menjadi titik pusat dari lingkaran proses kependidikan Islam sampai kepada 
tercapainya tujuan akhir pendidikan, yaitu manusia dewasa yang mukmin atau 
muslim, dan mukhlisin muttaqin.33 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hakikat 
Pendidikan Agama Islam sangat berperan penting dalam proses kependidikan Islam 
agar proses usaha melestarikan, mengalihkan serta dan mentransformasikan nilai-
nilai Islam kepada generasi penerus sehingga nilai-nilai kultural-religius yang dicita-
citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke 
waktu. 
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c. Landasan Dasar Pendidikan Agama Islam 
Landasan dasar atau fondamen tempat berpijaknya atau tegaknya sesuatu agar 
sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Dasar suatu bangunan yaitu fondamen yang 
menjadi landasan bangunan tersebut agar bangunan itu tegak dan kokoh berdiri, 
demikian pula landasan dasar pendidikan agama Islam yaitu fondamen yang landasan 
dasar atau asas agar Pendidikan Islam dapat tegak berdiri, tidak mudah roboh karena 
tiupan angin kencang berupa ideologi yang mencul baik sekarang maupun yang akan 
datang. Dengan adanya dasar ini maka pendidikan Islam akan tetap berdiri dan tidak 
mudah diombang-ambingkan oleh pengaruh luar yang mau merobohkan atau 
mempengaruhinya.34 
Dasar ideal pendidikan agama Islam adalah identik dengan ajaran Islam itu 
sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu Al-Qur'an dan Hadis. 
Kemudian dasar tersebut dikembangkan dalam pemahaman para ulama dalam bentuk: 
1) Al-Qur'an 
Al-Qur'an adalah fiirman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad.35 
Sebagian ulama menyebutkan bahwa penamaan kitab ini dengan nama Al-
Qur'an diantara kitab-kitab Allah, karena Al-Qur'an mencakup inti dari kitab-kitab-
Nya.36 Hal ini diisyaratkan dalam firman-Nya Q.S An-Nahl/16: 89. 
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لۡ  َزنَو َبََٰتِك
ۡ





"Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (Al-Qur'an) untuk menjelaskan 
segala sesuatu".37 
Selanjutnya Allah berfirman Q.S. Al-An'am/6: 38. 
 ِفِ اَنۡط  َرف ا  م ِبََٰتِك
ۡ
لٱ  ٖۚ ٖء َۡشَ نِم 
Terjemahnya: 
"Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab".38 
Nabi Muhammad saw. sebagai pendidik pertama, pada masa awal 
pertumbuhan Islam, telah menjadikan Al-Qur'an sebagai dasar pendidikan Islam di 
samping Sunnah beliau sendiri.39 
Pendidikan pada dasarnya adalah proses atau tindakan untuk membentuk 
kepribadian manusia. Dengan pemahaman demikian, maka pendidikan menjadi 
sangat strategis, karena pendidikan ikut berperan aktif dalam membentuk corak dan 
bentuk aktivitas dan kehidupan manusia serta pribadi maupun sosial. Dalam Al-
Qur'an terdapat banyak ajaran yang berprinsip-prinsip tentang pendidikan.40 
2) Hadis (Sunnah) 
Landasan dasar yang kedua setalah Al-Qur'an adalah Sunnah Rasulullah saw. 
Amalan yang dikerjakan Rasulullah saw. dalam proses perubahan hidup sehari-hari 
menjadi sumber untama pendidikan Islam karena Allah swt. menjadikan Nabi 








"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik ".41 
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Sunnah menurut para ahli hadis sama dengan hadis yaitu segala sesuatu yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. melalui perkataan perbuatan, penetapan atau 
taqrir, dan akhlak serta sifat-sifatnya yang terpuji. Secara sederhana, hadis atau as-
sunnah merupakan jalan atau cara yang pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
saw. dalam perjalanan kehidupannya menjalankan dakwah Islam. Jadi, Al-Qur'an dan 
as-sunnah berbeda, Al-Qur'an dari segi wurudnya bersifat qat'i, karena Al-Qur'an 
bersumber dari Allah swt. Sedangkan sunnah bersifat zanni, karena sunnah berasal 
dari Nabi Muhammad saw. Maka dengan demikian, qat'i harus didahuluakan daripada 
zanni. Dengan dasar ini dapat dipahami bahwa sunnah menempati urutan kedua 
setelah Al-Qur'an.42 
Konsep dasar pendidikan yang dicontohkan Nabi Muhammad saw. menurut 
Ramayulis, sebagai berikut: 
a) Disampaikan sebagai rahmatan lil'alamin (Q.S. Al-Anbiya/21: 107). 
b) Disampaikan secara universal. 
c) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak (Q.S. Al-Hijr/15: 9). 
d) Kehadiran Nabi sebagai evaluator atau segala aktivitas pendidikan (Q.S. Asy-
Syura/42: 48). 
e) Perilaku Nabi sebagai figure identifikasi (uswah hasanah) bagi umatnya (Q.S. Al-
Ahzab/33: 21).43 
Terdapan tiga fungsi sunnah terhadap Al-Qur'an dalam pandangan ahli-ahli 
ushul, sebagimana dijelaskan Muhammad 'Ajjad al-Khatib dalam Muhammad Alim, 
sebagai berikut. 
a) Sunnah berfungsi mendukung atau menegaskan suatu ketentuan yang dibawa Al-
Qur'an. 
b) Sunnah berfungsi memperjelas atau merinci (menafsirkan) apa yang telah 
digariskan dalam Al-Qur'an. 
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c) Sunnah berfungsi menetapkan hukum yang tidak terdapat di dalam Al-Qur'an.44 
Kedudukan dan fungsi sunnah terhadap Al-Qur'an sangat strategis dan sangat 
urgen dalam mengoperasionalkan maksud kendungan ayat-ayat Al-Qur'an kepada 
seluruh umat Islam untuk dijadikan pegangan dan pedoman hidup demi kebahagiaan 
lahir dan batin dunia akhirat.45 
3) Ijtihad 
Landasan berikutnya yang lebih bersifat praktis dan lebih aplikatif adalah 
ijtihad para ulama. Salah satu sumber hukum Islam yang valid (muktamad) adalah 
ijtihad. Ijtihad ini dilakukan untuk menetapkan hukum atau tuntunan suatu perkara 
yang adakalanya tidak terdapat di dalam Al-Qur'an dan Hadis. Ijtihad ini dilakukan 
untuk menjelaskan suatu perkara dan ditetapkan hukumnya bila tidak terdapat 
keterangan dari Al-Qur'an dan Hadis. 
Ijtihad adalah pengerahan segala kesanggupan seorang fiqih (pakar fikih 
Islam) untuk memperoleh pengetahuan tentang hukum sesuatu melalui dalil syara' 
(agama).46 Dengan kata lain, ijtihad berarti usaha keras dan bersungguh-sungguh yang 
dilakukan para ulama untuk menetapkan hukum suatu perkara atau suatu ketetapan 
atas persoalan tertentu. Ijtihad terbagi menjadi beberapa hal, yaitu: 
a) Ijma, yaitu konsensus atau kesepakatan para alim ulama untuk menetapkan suatu 
hukum pada waktu tertentu setelah Rasulullah wafat. 
b) Qiyas, yaitu menetapkan hukum suatu perkara dengan jalan 
menyerupakan/menganalogikan suatu kejadian yang tidak disebutkan secara jelas 
dalam nash dengan suatu kejadian yang telah ada dan disebutkan dalam Al-Qur'an 
atau Hadis secara tegas, karena adanya kesamaan illat hukumnya. 
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c) Istishab, yaitu meyakinkan dan menetapkan hukum sesuatu yang telah ada pada 
suatu hukum sebelumnya, karena tidak adanya sesuatu yang menggubah hukum 
secara meyakinkan. 
d) Maslahah Mursalah, yaitu mempertahankan sesuatu yang telah diputuskan atah 
kehendak syara' dengan maksud untuk menolak dan menghindarkan dari timbulnya 
kerusakan. 
Al-Qur'an dan Hadis disebut dasar pokok, sedangkan ijtihad sebagai dasar 
tambahan. Ijtihad ini dapat dipakai selama tidak bertentangan dengan dasar pokok.47 
Oleh karena itu, ijtihad sangat diperlukan dalam bidang pendidikan, terutama 
pendidikan Islam, karena ijtihad merupakan dasar tambahan yang sangat penting 
dalam menetapkan hal-hal yang berkaitan dengan masalah pendidikan Islam dan juga 
sebagai sarana utama dalam membangun sarana dan pranata kehidupan manusia. 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan dan sasaran Pendidikan Agama Islam berbeda-beda menurut 
pandangan hidup masing-masing pendidik atau lembaga pendidikan. Oleh karenanya 
perlu dirumuskan pandangan hidup Islam yang mengarahkan tujuan dan sasaran 
pendidikan Islam. Sebagaimana di dalam Al-Qur'an memberikan landasan dan 
pandangan tentang tujuan dan sasaran pendidikan Islam. Allah berfirman Q.S. Ali-
'Imran/3: 19. 




"Sesungguhnya agama disisi Allah ialah Islam".48 
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Oleh karena itu, bila manusia yang berpredikat muslim, benar-benar akan 
menjadi penganut agama yang baik, menaati ajaran Islam dan menjaga agar rahmat 
Allah tetap berada pada dirinya. Ia harus mampu memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajarannya sesuai iman dan akidah Islamiah. 
Untuk tujuan itulah, manusia harus dididik melalui proses Pendidikan Agama 
Islam. Berdasarkan pandangan di atas, Pendidikan Agama Islam berarti sistem 
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin 
kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan 
mewarnai corak kepribadiannya. 
Dengan kata lain, manusia yang mendapatkan Pendidikan Agama Islam harus 
mampu hidup di dalam kedamaian dan kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh 
cita-cita Islam. Dengan kata lain, pengertian Pendidikan Agama Islam adalah suatu 
sistem kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh 
hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek 
kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi. 
Mengingat luasnya jangkauan yang harus digarap oleh Pendidikan Agama 
Islam, maka Pendidikan Agama Islam tetap terbuka terhadap tuntutan kesejahteraan 
umat Islam, baik tuntutan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi maupun 
tuntutan pemenuhan kebutuhan rohaniah. Kebutuhan itu semakin meluasnya 
tuntutan hidup manusia itu sendiri. Oleh karena itu, dilihat dari pengalamannya, 
Pendidikan Agama Islam berwatak akomodatif terhadap tuntutan kemajuan zaman 
sesuai acuan norma-norma kehidupan manusia.49 
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Berdasarkan uraian di atas tentang Pendidikan Agama Islam, maka dapat 
disimpulkan secara garis besar bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu 
pondasi paling utama dalam dunia pendidikan formal dan sangat berperan penting 
dalam pembentukan karakter dan akhlak pada anak didik (peserta didik). 
2. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Model 
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran.50 
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai perangkat rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing 
aktivitas-aktivitas pembelajaran.51 
Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 
melukis prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar.52 Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 
guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai 
tujuan pendidikannya.53 
Soekamto mengemukakan maksud dari model pembelajaran dalam buku Iif 
Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri "PAIKEM Gembrot" mengemukakan bahwa model 
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pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.54 
Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran 
yang luas dan menyeluruh, dalam model pembelajaran guru memandu peserta didik 
menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap, kegiatan, guru 
memberi contoh mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan 
supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas yang 
fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh peserta didik.55 
Dari beberapa pengertian model pembelajaran di atas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
1) Pengertian model pembelajaran kooperatif 
Kooperatif atau disebut dengan Cooperative yang berarti bekerja sama dan 
learning yang berarti belajar, jadi belajar melalui kegiatan bersama. Namun, tidak 
semua belajar bersama adalah cooperative learning, dalam hal ini belajar bersama 
melalui teknik-teknik tertentu.56 
Cooperative learning dapat didefinisikan sebagai suatu pembelajaran dimana 
peserta didik saling membantu satu sama lain pada suatu mata pelajaran, dalam 
kelompok-kelompok kecil yang membentuk campuran baik dalam kelas dan non-
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kelas (lingkungan), yang membantu individu mendapatkan kepercayaan diri yang 
lebih dan mengembangkan mereka keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah 
dan kritis kemampuan berpikir, dan melalui itu semua peserta didik dapat 
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar mengajar.57 
Model pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar dengan sejumlah 
peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. 
Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap peserta didik anggota kelompok 
harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi 
pembelajaran.58 
Robert Slavin juga mengatakan bahwa cooperative learning adalah suatu 
model pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, 
dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Keberhasilan belajar dalam 
kelompok tergantung kepada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik 
secara individu maupun secara kelompok.59 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model yang dapat menimbulkan 
terjadinya interaksi antara peserta didik sendiri sehinggga peserta didik lebih mudah 
menentukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila peserta didik 
mendiskusikan dengan peserta didik lainnya. Dalam interaksi tersebut terjadi 
ketergantungan satu sama lain, saling membantu, dan saling memberi semangat untuk 
menjadi yang lebih baik.60 
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2) Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif 
Adapun ciri-ciri model pembelajaran kooperatif diantaranya, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk materi belajar. 
b) Kelompok dibentuk dari peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah. 
c) Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 
kelamin yang beragam. 
d) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.61 
3) Karakteristik model pembelajaran kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif berbeda dengan pembelajaran yang lain. 
Perbedaannya dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan pada 
proses bekerja sama dalam kelompok. Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri 
khas dari cooperative learning. Berikut karakteristik dari model pembelajaran 
kooperatif: 
a) Pembelajaran secara tim 
Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus 
mampu membuat setiap peserta didik belajar. Semua anggota tim harus saling 
membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah, kriteria keberhasilan 
pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan tim. 
b) Didasarkan pada manajemen kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar 
proses pembelajaran berjalan secara efektif, misalnya tujuan apa yang akan dicapai, 
                                                 






bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan itu 
dan lain-lain. 
c) Kemauan untuk bekerja sama 
Dalam pembelajaran kooperatif setiap anggota kelompok bukan saja harus 
diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan 
perlunya saling membantu. Misalnya, yang pandai membantu yang kurang pandai. 
d) Keterampilan bekerja sama 
Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui aktivitas dan 
kegiatan yang tergambar dalam keterampilan bekerja sama. Peserta didik perlu 
didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota 
lain.62 
Berdasarkan pada keempat karakteristik di atas, diharapkan model 
pembelajaran kooperatif mampu menyelesaikan permasalahan yang ada pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan berbagai kegiatan, 
sehingga mereka merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas bersama secara 
kreatif. 
c. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
Menurut bahasa Course Review Horay (CRH), terdiri dari tiga kata, Course 
berasal dari bahasa Inggris yang berarti jalan, kursus, bimbingan.63 Review berarti 
tinjauan, mengulang kembali, mereview.64 Horay berarti teriakan hore atau yelyel 
untuk mengisyaratkan kemenangan, keberhasilan, atau kesuksesan atas sesuatu yang 
dikerjakan. 
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Course Review Horay (CRH) merupakan salah satu model dari pembelajaran 
kooperatif yaitu suatu kegiatan dengan cara mengulang kembali pembelajaran untuk 
menguji pemahaman peserta didik dengan menggunakan kotak yang diisi nomor 
untuk menuliskan jawabannya. Jika jawaban benar, maka nomor dalam kotak diberi 
tanda benar, yang paling dulu mendapatkan tanda benar secara vertical, horizontal 
atau diagonal berteriak "hore" atau yelyel lain.65 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 
2) Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi. 
3) Menguji pemahaman, peserta didik disuruh membuat kotak 9/16/25 sesuai 
kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera masing-masing 
peserta didik. 
4) Guru membacakan soal secara acak dan peserta didik menulis jawaban di dalam 
kotak yang nomornya telah disebutkan guru dan langsung didiskusikan, kalau 
benar diisi dengan tanda (√) dan salah diisi dengan tanda (x). 
5) Peserta didik yang sudah mendapat tanda (√) secara vertical, horizontal atau 
diagonal harus berteriak "hore" atau yelyel lain. 
6) Nilai peserta didik dihitung dari jawaban benar dan jumlah hore yang diperoleh. 
7) Penutup.66 
Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) mempunyai kelebihan dan 
kelemahan. Adapun kelebihan dari model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 
adalah sebagai berikut: 
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1) Pembelajaran lebih menarik. 
2) Mendorong peserta didik untuk dapat terjun ke dalam situasi pembelajaran. 
3) Pembelajarannya tidak monoton karena diselingi dengan hiburan atau games. 
4) Peserta didik lebih semangat belajar karena suasana belajar menyenangkan. 
5) Adanya komunikasi dua arah.67 
Adapun kelemahan dari model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 
adalah sebagai berikut: 
1) Memerlukan waktu yang lama. 
2) Guru tidak dapat mengetahui kemampuan peserta didik masing-masing. 
3) Adanya peluang untuk curang.68 
Dengan mengetahui kelebihan dari model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH), maka dalam penerapan nantinya dapat lebih dimaksimalkan kelebihan dari 
model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Begitupun sebaliknya, dangan 
mengetahui kelemahan dari model pembelajaran Course Review Horay (CRH), maka 
dalam penerapan nantinya dapat lebih diminimalisir kelemahan dari model 
pembelajaran Course Review Horay (CRH). 
3. Pengertian Hasil Belajar 
a. Hakikat Belajar 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, seorang pengajar hendaknya 
mengetahui apa sebenarnya belejar itu, sejak kapan manusia belajar, dan bagaimana 
belajar terjadi? Secara sederhana Anthony Robbins dalam bukunya Trianto, 
mendefinisikan belajar sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu 
(pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dari 
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definisi dimensi belajar memuat beberapa unsur, yaitu (1) menciptakan hubungan, (2) 
sesuatu hal pengetahuan yang sudah dipahami, dan (3) sesuatu hal (pengetahuan) 
yang baru. Jadi dalam makna belajar, di sini bukan berangkat dari sesuatu yang benar-
benar belum diketahui (nol), tetapi merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang 
sudah ada dengan pengetahuan yang baru. 
Pandangan Anthony Ribbons dalam buku Trianto "Mendesain Model 
Pembelajaran Inovatif-Progresif" senada dengan apa yang dikemukakan oleh Jerome 
Brunner, bahwa belajar adalah suatu proses aktif dimana peserta didik membangun 
(mengkonstruksikan) pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan 
yang sudah dimilikinya. 
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi 
melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya 
atau karakteristik seseorang sejak lahir.69 
Bagaimana dengan mengajar? Apakah hakikat mengajar? Mengajar pada 
hakikatnya tidak lebih dari sekedar menolong para peserta didik untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta ide atau apresisasi yang menjurus pada 
perubahan tingkah laku dan pertumbuhan peserta didik. 
Sedangkan apa yang dimaksud dengan pembelajaran? Pembelajaran secara 
simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan 
dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran pada 
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta 
didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar lainnya) dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan.70 
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Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan 
dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit 
(tersembunyi). Untuk menangkap isi dan pesan belajar, maka dalam belajar tersebut 
individu menggunakan kemampuan pada ranah-ranah: 
1) Kognitif, yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran 
atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi. 
2) Afektif, yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan reaksi-
reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan, 
partisipasi sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup. 
3) Psikomotorik, yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani 
terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 
kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.71 
Belajar merupakan kebutuhan setiap manusia yang ingin berhasil dalam 
hidupnya. Dengan demikian, proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja 
maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu 
perubahan pada diri pembelajar.72 Karena pentingnya masalah belajar, para ahli 
mencurahkan perhatiannya pada proses belajar mengajar untuk manusia di sekolah.73 
Esensi yang dianggap oleh masing-masing ahli mungkin sama, tetapi dalam 
memberikan formulasi batasannya sukar untuk mencapai kesamaan yang mutlak. 
Cukup banyak definisi mengenai belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli.74 
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Menurut Skinner dalam bukunya Educational Psychology: The Teaching 
Learning Process yang ditulis kembali Muhibbin Syah dalam bukunya "Psikologi 
Belajar", berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian 
tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.75 
Menurut Witherington dalam buku yang ditulis oleh Yusuf "Teori Belajar 
Dalam Praktek", mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam 
kepribadian melalui pola-pola respon yang baru berbentuk keterampilan, sikap, 
kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.76 
Sedangkan Hilgard dan Brower mendefinisikan belajar dalam buku Oemar 
Hamalik "Psikologi Belajar & Mengajar", menyatakan bahwa belajar sebagai 
perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktek, dan pengalaman.77 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam buku Nurkhalisah Latuconsina 
"Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran", berpendapat bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan kesan dari bahan yang telah 
dipelajarai. Hasil aktivitas belajar terjadilah perubahan dalam diri individu.78 
Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang baik maka proses belajar 
mengajar memegang peranan penting. Proses belajar dapat dilihat dalam berbagai 
aktivitas manusia. Pada dasarnya belajar tidak dibatasi ruang, waktu dan tempat serta 
kapan dan dimana saja manusia senangtiasa dalam keadaan belajar. Konsep ini sejalan 
dengan apa dikemukakan oleh Slameto bahwa: 
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Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.79 
Perubahan yang dimaksud tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan, hal ini 
juga diungkapkan oleh Wina Sanjaya bahwa: 
 
Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses 
mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya 
perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi 
individu dengan lingkungan yang disadari.80 
Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali 
baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Intinya, "belajar adalah perubahan 
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa melakukan atau bisa 
berperilaku".81 
c. Tujuan Belajar 
Ditinjau secara umum, maka tujuan belajar itu ada tiga jenis, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan 
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan dan 
kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak 
dapat mengembangkan kemampuan tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya 
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. 
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2) Penanaman konsep dan keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu 
keterampilan. Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan banyak melatih 
kemampuan. 
3) Pembentukan sikap 
Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru 
harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Pembentukan sikap mental dan 
perilaku peserta didik, tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai.82 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Adapun penjelasan kedua faktor tersebut yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 
sebagai berikiut: 
1) Faktor-faktor internal 
Dalam membicarakan faktor internal ini, akan dibahas menjadi tiga faktor, 
yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
a) Faktor jasmaniah, dalam faktor ini mendapat dua kesehatan, dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis, pada faktor ini ada tujuh faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan 
kelelahan. 
2) Faktor-faktor eksternal 
Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap hasil belajar dikelompokkan 
menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 
a) Faktor keluarga, dalam faktor ini pembelajar dapat menerima perubahan dari 
keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga, suasana 
                                                 





rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, dalam faktor ini yang mempengaruhi hasil belajar mencakup, 
metode pembelajaran, kurikulum, relasi guru dan pembelajar, relasi pengajar 
dengan pembelajar, disiplin sekolah, alat peraga, waktu sekolah, standar 
pengajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat, dalam hal ini yang mempengaruhi hasil belajar tentang 
kegiatan pembelajar dalam masyarakat meliputi, kegiatan pembelajar dalam 
masyarakat, media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.83 
e. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar 
dengan menggunakan alat pengukur yaitu berupa tes yang disusun secara sistematis, 
baik tes tertulis, tes lisan, maupun tes perbuatan.84 Sedangkan Nasution berpendapat 
bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya 
mengenai pengetahuan tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam 
diri pribadi individu yang belajar. Jadi hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta 
didik setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data 
kualitatif maupun kuantitatif.85 
Penilaian merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu institusi 
yang ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas 
kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk melihat 
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hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap peserta didik yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah peserta didik telah menguasai suatu materi atau belum.86 
Oleh karena itu, hasil belajar Pendidikan Agama Islam sangatlah berperan 
penting bagi perkembangan manusia dalam pemahaman intelektual dan bertujuan 
agar mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajarannya sesuai iman dan 
akidah Islamiah. Agar menjadi hamba Allah yang taat beragama, sebagaimana Islam 
telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik duniawi maupun 
ukhrawi.87 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan hasil belajar peserta didik 
dipengaruhi banyak faktor, tetapi secara garis besar faktor-faktor tersebut dibagi 
menjadi dua, diantaranya faktor internal/penggaruh dari diri para peserta didik sendiri 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif atau sering disebut dengan metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.88 Sedangkan penelitian 
eksperimen semu (Quasi Experimental) merupakan pengembangan dari true 
experimental desaign.89 Hal ini dikarenakan keadaan yang tidak memungkinkan 
untuk mengontrol variabel dan atau memanipulasi semua variabel yang relevan.90 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 2 Jeneponto. Sekolah ini 
sebelumnya bernama SMAN 1 Tamalatea, kemudian pada tahun 2017 lalu berubah 
menjadi SMAN 2 Jeneponto. Sekolah ini berlokasi di Jalan Daud Daeng Lili Nomor 
17 Tanetea, Kelurahan Bontotangnga, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto, 
Sulawesi Selatan.
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B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group 
Desaign. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih dengan pertimbangan 
tertentu (purposive sampling), kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan 
awal adakah perbedaan antara kelompok ekperimen dan kelompok kontrol.91 
Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang 
tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Kemudian masing-masing 





Gambar 3.1 Desain Penelitian92 
Keterangan: 
R = Random kelas 
X = Perlakuan 
O1 = Nilai Pretest kelompok eksperimen (kelas yang belum diberi pembelajaran 
dengan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay). 
O2 = Nilai Pretest kelompok eksperimen (kelas yang diberi pembelajaran dengan 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay). 
O3 = Nilai Pretest kelompok kontrol (kelas yang tidak diberi pembelajaran dengan 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay). 
O3 = Nilai Pretest kelompok kontrol (kelas yang tidak diberi pembelajaran dengan 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay). 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian penelitian dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.93 Dalam bentuk bahasa sederhananya, 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.94 
Secara teknis, populasi menurut para statistikawan tidak hanya mencakup 
individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu, malahan mencakup hasil-hasil 
pengukuran yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu. Populasi dapat 
didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep 
yang menjadi pusat perhatian.95 
Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas X MIA SMAN 2 Jeneponto yang terdiri atas 5 kelas dengan 
semua kelas penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian antara peserta 
didik yang memiliki kecerdasan tinggi dengan peserta didik yang memiliki 
kecerdasan rendah), seperti yang tampak pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1. Populasi 
Populasi Jumlah Peserta Didik 
X MIA1 28 
X MIA 2 28 
X MIA3 28 
X MIA4 28 
X MIA5 26 
Jumlah 138 
Sumber: Waksek Bidang Kesiswaan SMAN 2 Jeneponto. 
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Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi.96 Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili populasi dalam aspek-aspek 
tertentu yang sedang dipelajari. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik 
penetuan sampel dengan pertimbangan tertentu.97 Sampel penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X MIA1 sebagai kelas ekperimen dan kelas X MIA2 sebagai kelas 
kontrol. 
Tabel 3.2. Sampel 
Sampel Jumlah Peserta Didik 
X MIA1 28 
X MIA 2 28 
Jumlah 56 
Sumber: Waksek Bidang Kesiswaan SMAN 2 Jeneponto. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini seperti dokumentasi, 
observasi, dan tes. Untuk lebih lengkapnya akan dijelaskan di bawah ini. 
1. Dokumentasi 
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data yang didapatkan dari teknik 
dokumentasi cenderung merupakan data sekunder.98 Dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data melalui peninggalan tulisan, seperti arsip-arsip dan termasuk 
buku-buku yang relevan, foto-foto, dan data-data yang berhubungan dengan masalah 
penelitian.99 Dalam hal ini dokumentasi yang digunakan adalah data tentang peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol SMAN 2 Jeneponto. 
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Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.100 Dalam penelitian ini, yang diamati 
yaitu aktivitas peserta didik selama mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran Course Review Horay. 
3. Tes 
Dalam hal ini adalah instrumen pengumpulan data berupa serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu/kelompok.101 Dalam 
penelitian ini, tes berfungsi untuk menguji hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
peserta didik kelas eksperimen setelah di beri perlakuan dan kelas kontrol tanpa diberi 
perlakuan. Bentuk tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda dan essay. 
E. Prosedur Penelitian 
Dalam pengumpulan data, penulis menempuh beberapa tahap, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di 
lapangan, yaitu: 
a. Menelaah kurikulum materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk kelas XI 
IPA SMAN 2 Jeneponto. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan di 
                                                 
100Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 90. 





ajarkan serta model pembelajaran yang diterapkan yaitu model pemmbelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay. 
d. Menyusun instrumen yang sesuai dengan materi. 
e. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi belajar selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
f. Membuat soal-soal untuk tes awal (pretest). 
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan data 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Kelas eksperimen 
1) Pengenalan antara peneliti dan peserta didik sekaligus pemberian tes awal 
(pretest). 
2) Melaksanakan proses pembelajaran seperti biasanya dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
3) Data mengenai perubahan sikap peserta didik dikumpulkan melalui pengamatan 
pada saat kegiatan pembelajaran. 
4) Memberikan tes akhir (posttest) kepada peserta didik untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay. 
b. Kelas kontrol 
1) Pengenalan antara peneliti dan peserta didik sekaligus pemberian tes awal 
(pretest). 
2) Melaksanakan proses pembelajaran seperti biasanya tanpa menerapkan model 





3) Data mengenai perubahan sikap peserta didik dikumpulkan melalui pengamatan 
pada saat kegiatan pembelajaran. 
4) Memberikan tes akhir (posttest) kepada peserta didik untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay. 
3. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, yang dilakukkan adalah mengolah data yang diperoleh dari 
hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan 
Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan 
hipotesis yang telah dirumuskan dan data-data yang telah diperoleh. 
5. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan penelitian dengan menuangkan 
hasil pengolahan, analisis, dan kesimpulan ke dalam bentuk tulisan yang disusun 
secara konsisten, sistematis dan metodologis. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengumpulan data dengan tujuan agar dapat mempermudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah.102 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penilaian 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Bentuk tes yang digunakan adalah soal pilihan 
ganda. Instrumen penelitian juga akan diuji dengan dua teknik, yaitu uji validitas dan 
uji reliabilitas. 
                                                 
102Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Cet. II; 





G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan.103 Pengujian validitas instrumen penelitian dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan persamaan sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 ∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√(∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
Dengan: 
𝑋 : skor item 
𝑌 : skor total 
𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y dua variabel yang 
dikorelasi 
𝑛 : banyaknya peserta didik yang mengikuti tes. 
Jika nilai 𝑟𝑥𝑦 =≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal ke-i dinyatakan valid, begitupun dengan 
sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦 =≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal ke-i dinyatakan tidak valid.104 Untuk mencari 
validitas menggunakan program software statistical product and service solution 
(SPSS) versi 20 menggunakan menu analyze – correlate – bivariate. Kriteria 
pengambilan keputusan dengan menggunakan batasan r tabel dengan signifikan 0,05 
dan uji 2 sisi. Jika nilai korelasi lebih dari batasan yang ditentukan maka item 
dianggap valid, sedangkan jika kurang dari batasan yang ditentukan, maka item 
dianggap tidak valid.105 
                                                 
103Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Kedua (Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 80. 
104Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Kedua, h. 87. 






2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil yang tetap.106 Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan 









𝑟11 : koefisien reliabilitas perangkat tes 
𝑛 : banyaknya item tes 
∑ 𝜎𝑏2 : jumlah varians skor setiap butir tes 
𝜎12 : varians total.107 
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan metode 
cronbach alpha. Pengujian reliabilitas ini menggunakan software statistical product 
and service solution (SPSS) versi 20. Untuk mencari reliabilitas dalam SPSS versi 20 
ini menggunakan menu analyze – scale – reliability analyze. Sebelum melakukan 
perhitungan dengan menu tersebut, data yang dimasukkan harus dipastikan hanya 
data item yang valid saja. Kriteria yang diambil menggunakan batasan 0,6 reliabilitas 
kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 
adalah baik. Jika nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tersebut reliabel.108 
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan langkah awal dalam pembahasan statistik. 
Statistik deskriptif adalah yang digunakan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.109 
Hasil analisis deskriptif tersebut berfungsi untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang nilai (R), yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
Keterangan: 
𝑅 = Rentang nilai 
𝑋𝑡 = Data terbesar 
𝑋𝑟 = Data terkecil.110 
2) Menghitung jumlah kelas interval (K) 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑛 
Keterangan: 
K = Kelas interval 
n = Banyaknya data atau jumlah sampel.111  
                                                 
109Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 207-208. 
110Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 163. 











𝑃 = Panjang kelas interval 
𝑅 = Rentang nilai 
𝐾 = Kelas interval.112 










𝑥 = Rata-rata 
𝑓𝑖 = Frekuensi 
𝑥𝑖 = Titik tengah.113 









𝑆𝐷 = Standar deviasi 
𝑓𝑖 = Frekuensi 
𝑥𝑖 = Titik tengah.114 





                                                 
112Syarifuddin Siregar, Statistik Terapan untuk Penelitian, h. 24 
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𝑃 : Angka persentase 
𝑓 : Frekuensi yang dicari persentasenya 
𝑛 : Banyaknya responden.115 
e. Kategorisasi Tingkat Hasil Belajar  
Selanjutnya untuk kategori hasil belajar peserta didik digunakan teknik 
kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Depdikbud yang dikutip oleh Usman116 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Kategorisasi Hasil Belajar 
Interval Kategori 
0 – 20 
21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 






2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasil akan digeneralisasikan (diferensikan) untuk 
populasi. Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji indpendent simple t-test. Namun sebelumnya dilakukan 
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
                                                 
115Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130. 






parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus uji 






Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 
xi = Angka pada data 
x = Rata-rata 
SD = Standar deviasi.117 
Kriteria pengujian normal bila D0 ≤ D-tabel. pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program software 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20. Menu yang digunakan 
untuk mengetahui normalitas data adalah analyze – nonprametric test – legalcy 
dialog- 1 Sample K-S, untuk mengetahui normal atau tidaknya data, kita bisa lihat 
signifikan pada kolom kolgomorov smirnov. Kriteria pengujian normalitas dengan 
hasil olahan SPSS versi 20 yaitu jika 𝑠𝑖𝑔𝑛 > 𝛼 maka data berdistribusi normal dan 
jika 𝑠𝑖𝑔𝑛 < 𝛼 maka data tidak berdistribusi normal.118 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan kesimpulan 
akhir penelitian atau hipotesis yang dicapai dari sampel terhadap populasi. Dalam 
artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel 
yang berasal dari populasi yang sama. Selain itu, untuk menentukan rumus uji t-test 
                                                 
117Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 147-148. 
118Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan 





yang akan digunakan. Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka 





Kriteria pengujian adalah jika FHitung < FTabel pada taraf nyata dengan FTabel 
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05. Pengujian homogenitas data dalam 
penelitian ini menggunakan program software Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) versi 20. Menu yang digunakan untuk mengetahui homogenitas 
adalah analyze – descriptive statics – explor. Kriteria pengujian homogenitas dengan 
hasil olahan SPSS versi 20 yaitu jika 𝑠𝑖𝑔𝑛 > 𝛼 maka data homogen dan jika 𝑠𝑖𝑔𝑛 <
𝛼 maka data tidak homogen.120 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan derajat 
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau 𝛼 = 0,05. 
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 
H0 ∶  μ1 = μ2 
H1 ∶  μ1 ≠ μ2 
Keterangan: 
H0: Model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay tidak efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik SMAN 2 Jeneponto. 
H1: Model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik SMAN 2 Jeneponto. 
                                                 
119Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, h. 290. 
120Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan 





μ1: Rata-rata tingkat hasil belajar peserta didik diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
μ2: Rata-rata tingkat hasil belajar peserta didik diajar tanpa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
Kriteria data diperoleh dari 𝑛1 = 𝑛2 dengan varians homogen maka pengujian 




2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
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?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen  
?̅?1 = Nilai rata-rata kelas konrol 
𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen  
𝑆2
2 = Varians kelas kontrol 
𝑛1 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen  
𝑛2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian yaitu sebagai 
berikut: 
1) Jika thitung > ttabel atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sign < 0,05) maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
dan kelas yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 





2) Jika thitung < ttabel atau taraf signifikan > 𝛼 (nilai sign > 0.05) maka H0 diterima 
dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay dan kelas yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay terhadap hasil belajar peserta didik 
SMAN 2 Jeneponto. 
d. Uji Efektivitas 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka untuk mengetahui pembelajaran yang lebih efektif antara peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
dan kelas yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay. Maka digunakan rumus efisiensi relatif. Suatu penduga (𝜃) dikatakan 
efisien bagi parameternya (𝜃) apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil. 
Apabila terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah penduga yang 
memiliki varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan 
menggunakan efisiensi relative (relative efficiency). Adapun rumus efisiensi relatif 










𝑅 = Efisiensi relatif 
𝜃1 = Penduga 1 
𝜃2 = Penduga 2 
                                                 





𝐸 = Tidak bias 
𝑉𝑎𝑟 𝜃1 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen) 
𝑉𝑎𝑟 𝜃2 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas kontol). 
Jika, 𝑅 > 1, secara relatif 𝜃2lebih efisien daripada 𝜃1, sebaliknya jika 𝑅 < 1, 



















                                                 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri dari data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, data akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pretest dan posttest pada 
kelas eksperimen yaitu kelas X MIA1 yang diajar menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Course Review Horay dan kelas kontrol yaitu kelas X MIA2 yang 
tidak diajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review 
Horay dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Analisis deskriptif digunakan 
untuk memberikan gambaran tentang skor hasil belajar peserta didik yang diperoleh 
berupa skor tertinggi, skor terendah, rata-rata (mean), standar deviasi, dan varians, 
yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang peningkatan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik yang menerapkan dan tidak menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay di SMAN 2 Jeneponto. 
Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut. 
a. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik yang 
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay di SMAN 
2 Jeneponto  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 2 Jeneponto, 






Hasil belajar Kelas X MIA1 (Kelas Eksperimen) di SMAN 2 Jeneponto 
No. Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 ADITYA PRATAMA 44 80 
2 ARDIANSYAH 51 58 
3 AKILAH FITRI NAYYA 72 81 
4 ANDREAN FRISTIONHADI FIRMAN 79 90 
5 ANGGI RAHMADANI 67 78 
6 DEVI AULIA 39 68 
7 EKA WARDARMA. W 52 87 
8 ERNI SEPTIANI 58 73 
9 FITRI FEBRIANTI 45 65 
10 HENDRY 26 55 
11 ISZMAYANTI SYAHNUR 34 40 
12 JUMRIANI 33 59 
13 M. FADHILSYAH AL-FIQRI 66 89 
14 MUH. IQRAM PUTRA JENINA 45 100 
15 MUH. ALIF LEO 65 93 
16 MULIATI 0 88 
17 NURANDIRA DIRMAYANTI 46 100 
18 NUR RAHMAN MUSTAN 32 53 
19 NURFATRA 59 70 
20 NURMUTASYA USMAN 66 93 
21 PUTRI TAHIR 45 92 
22 RAHMAT HIDAYAT 72 100 
23 SHARLY MUTIARA. B 65 63 
24 SHONIA ASPARA FITRIA 45 84 
25 SITI NUR AZIZAH. R 52 79 
26 SOFIANA ALIA SAFITRI 72 80 
27 SRI INDAH LESTARI 45 76 





Hasil analisis deksriptif untuk hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada 
table 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Analisis data Pretest dan Posttest pada X MIA1 di SMAN 2 Jeneponto 
Statistik Deskriptif Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 28 28 
Mean 50,96 78,12 
Std. Deviation 17,12 15,83 
Variance 293,295 250,692 
Minimum 0 40 
Maximum 79 100 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik yaitu nilai pretest adalah 50,96 dan nilai posttest adalah 78,12. Rata-
rata peningkatan hasil belajar sebesar 27,16. Untuk analisis deskriptif selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 1.  
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen (X MIA1). 
Sehingga Kategori skor hasil belajar pada kelas eksperimen, sebelum (pretest) dan 
setelah (posttest) diberikan perlakuan dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Kategorisasi Pretest dan Posttest Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada 













1 81 – 100 0 0 13 46,43 Sangat tinggi 
2 61 – 80 9 32,15 10 35,71 Tinggi 
3 41 – 60 13 46,43 4 14,29 Sedang 
4 21 – 40 5 17,85 1 3,57 Rendah 
5 0 – 20 1 3,57 0 0 Sangat rendah 





Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) peserta 
didik memiliki nilai hasil belajar yaitu terdapat 1 orang pada kategori sangat rendah 
dengan persentase 3,57%, 5 orang pada kategori rendah dengan persentase 17,85%, 
13 orang pada kategori sedang dengan persentase 46,43%, dan 9 orang pada kategori 
tinggi dengan persentase 46,43%. Sedangkan untuk kategori sangat tinggi tidak 
terdapat peserta didik. Kemudian setelah diberikan perlakuan dan dilakukan posttest 
peserta didik mengalami penikatan nilai hasil belajar yaitu terdapat 1 orang pada 
kategori rendah dengan persentase 3,57%, 4 orang pada kategori sedang dengan 
persentase 14,29%, dan 10 orang pada kategori tinggi dengan persentase 35,71% dan 
13 orang pada kategori sangat tinggi dengan persentase 46,43%. Sedangkan untuk 
kategori sangat rendah tidak terdapat peserta didik. Tabel kategorisasi di atas dapat 
digambar dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
 

























b. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik yang tidak 
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay di SMAN 
2 Jeneponto  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 2 Jeneponto, 
diperoleh data dari instrumen hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil belajar Kelas X MIA2 (Kelas Kontol) di SMAN 2 Jeneponto 
No. Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 AGUS KURNIAWAN 38 59 
2 ANDIKA PRATAMA 19 55 
3 ANNISA MUTMAINNAH 45 60 
4 CICI PARAMIDA 52 79 
5 ERNI SRI RAHAYU 47 55 
6 HASDILA RAMADHANI 60 80 
7 HERAWATI 40 60 
8 HILDAWATI. S 65 75 
9 MUH. FAJAR WAHID 40 65 
10 MUH. FITRAH MADINAH RAMADHAN 38 75 
11 MUH. HASBI 46 55 
12 MUH. JASIR 26 54 
13 MUH. RAFLI 32 47 
14 NUR AISYAH 26 46 
15 NUR ALIYAH 45 52 
16 NUR FATWA RAMADAN 26 67 
17 NURFADILAH 65 72 
18 NURHIDAYAT ISKANDAR 33 65 
19 RISMAWATI 60 79 
20 RISNA 39 60 
21 SULFIANA ALFIANTI 47 47 
22 SETIAWAN 0 53 
23 SRI ASTUTI 60 85 
24 SRI WAHYUNI YAYU 53 54 
25 ST. SALMIAH 44 72 
26 SURAHMI 53 66 
27 VEBRIANTI 46 39 





Hasil analisis deksriptif untuk hasil belajar peserta didik dilihat pada tabel 4.5 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Analisis data Pretest dan Posttest pada Kelas X MIA2 di SMAN 2 Jeneponto 
Statistik Deskriptif Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 28 28 
Mean 43,03 63,07 
Std. Deviation 14,98 12,89 
Variance 224,480 166,365 
Minimum 0 39 
Maximum 65 90 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh nilai pretest sebesar 43,03 
dan nilai posttest sebesar 63,07. Rata-rata peningkatan hasil belajar sebesar 20,04. 
Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik tidak mengalami peningkatan signifikan 
atau peningkatan hasil belajarnya lebih rendah dibanding dengan kelas eksperimen 
sebesar 27,16. Untuk dapat selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. 
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas kontrol. Sehingga 
Kategori skor hasil belajar pada kelas kontrol, sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 
diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi Kategorisasi Pretest dan Posttest Skor Hasil belajar Peserta Didik pada 













1 81 – 100 0 0 2 7,14 Sangat tinggi 
2 61 – 80 2 7,14 11 39,29 Tinggi 
3 41 – 60 14 50 14 50 Sedang 
4 21 – 40 10 35,72 1 3,57 Rendah 
5 0 – 20 2 7,14 0 0 Sangat rendah 





Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) peserta 
didik memiliki nilai hasil belajar yaitu terdapat 2 orang pada kategori sangat rendah 
dengan persentase 7,14%, 10 orang pada kategori rendah dengan persentase 35,72%, 
14 orang pada kategori sedang dengan persentase 50%, dan 2 orang pada kategori 
tinggi dengan persentase 7,14%. Sedangkan untuk kategori sangat tinggi tidak 
terdapat peserta didik. Kemudian setelah diberikan perlakuan dan dilakukan posttest 
peserta didik mengalami penikatan nilai hasil belajar yaitu terdapat 1 orang pada 
kategori rendah dengan persentase 3,57%, 14 orang pada kategori sedang dengan 
persentase 50%, dan 11 orang pada kategori tinggi dengan persentase 39,29% dan 2 
orang pada kategori sangat tinggi dengan persentase 7,14%. Sedangkan untuk 
kategori sangat rendah tidak terdapat peserta didik. Tabel kategorisasi di atas dapat 
digambar dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 




























2. Analisis statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji enormalitas yang didapatkan. 
1) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 
Kolmogorov-
Smirnova 
Statistic df Sig. 
Pretest 0,128 28 0,200* 
Posttest 0,111 28 0,200* 
Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai Sig. sebesar 0,200 dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 (0,200 >
 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen terdistribusi secara 
normal.  
Pada hasil uji normalitas data posttest diketahui nilai Signifikansi. sebesar 
0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari 
𝛼 (0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen 





2) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Tabel 4.8 
 Uji Normalitas Data Kelas Kontrol 
Kolmogorov-
Smirnova 
Statistic df Sig. 
Pretest 0,118 28 0,200* 
Posttest 0,130 28 0,200* 
Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai signifikansi sebesar 0,200 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 
(0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas kontol terdistribusi 
secara normal. 
Pada hasil uji normalitas data posttest diketahui nilai signifikansi sebesar 0,200 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 
(0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol terdistribusi 
secara normal. 
b. Uji Homogenitas Data 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas berguna 
untuk mengetahui apakah penelitian yang akan dilaksanakan berasal dari populasi 
yang sama atau bukan. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program software statistical product and service solution (SPSS) versi 
20 melalui metode Levene's Test of Equality of Error Variances. Kriteria pengujian 
homogen yaitu data bersifat homogen jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 dan data 
tidak homogen jika angka signifikan (Sig.) > 0,05. Uji homogenitas diambil dari 
analisis gain kelas ekperimen dan kelas kontrol yang masing-masing jumlah peserta 






Uji Homogenitas Levene's Test of Equality of Error Variances 
 F Nilai Sig 
Hasil belajar 0,971 0,575 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sig. sebesar 0,575. Nilai tersebut 
lebih besar dari pada nilai 𝛼 yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sign. lebih besar 
dari 𝛼 (0,575 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas sampel 
bersifat homogen. 
c.  Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review 
Horay untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
SMAN 2 Jeneponto Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil belajar 
kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat homogen. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t dua 
sampel atau Independent Samples Test. Dengan demikian dirumuskan hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
H0 ∶  μ1 =  μ2 lawan H1 ∶  μ1 ≠  μ2 
Keterangan: 
H0: Model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay tidak efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik SMAN 2 Jeneponto. 
H1: Model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay tidak efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik SMAN 2 Jeneponto. 
μ1: Rata-rata tingkat hasil belajar peserta didik diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
μ2: Rata-rata tingakat hasil belajar peserta didik diajar tanpa menggunakan 





Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data hasil belajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dalam Pembelajaran 










Eksperimen 78,11 15,833 2,992 
Kontrol 63,07 12,898 2,438 
Pada tabel group statistics rata-rata hasil belajar yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay sebesar 78,11 dengan 
standar deviasi 15,83. Sedangkan untuk kelas kontrol yang tidak yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay nilai rata-
rata hasil belajar sebesar 63,07 dengan standar deviasi 12,898. Hal ini berarti secara 
deskriftif rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay lebih tinggi dari pada peserta 
didik yang tidak yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay. 
Tabel 4.11 







Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
F 0,954 - 
Sig. 0,333 - 
t-test for Equality 
of Means 
t 3,896 3,896 
Df 54 51,879 





Pada kolom Equal variances assumed, dan baris Levene's Test for Equality of 
Variances diperoleh nilai F sebesar 0,954 dengan angka sig. atau p-value = 0,333 > 
0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. Kerena 
varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal variances assumed. Pada baris 
t-test for Equality of Means diperoleh nilai t = 3,896, df =54 dan sig. (2 tailed) atau 
p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
kesalahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dari 
pada yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay. Setelah melakukan uji peerbedaan hasil belajar dilanjutkan dengan 
melakukan uji efektivitas. 
Uji Efektivitas dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay efektif terhadap peningkatan hasil belajar 













Jika, 𝑅 < 1, secara relatif 𝜃1 lebih efisien daripada 𝜃2. Karena nilai R= 0,09 
atau nilai 𝑅 < 1, maka secara relative 𝜃1 (yang diajar dengan model Pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay) lebih efisien daripada 𝜃2 (yang tidak diajar 






1. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik yang 
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
Menurut bahasa Course Review Horay (CRH), terdiri dari tiga kata, Course 
berasal dari bahasa Inggris yang berarti jalan, kursus, bimbingan.123 Review berarti 
tinjauan, mengulang kembali, mereview.124 Horay berarti teriakan hore atau yelyel 
untuk mengisyaratkan kemenangan, keberhasilan, atau kesuksesan atas sesuatu yang 
dikerjakan. 
Course Review Horay (CRH) merupakan salah satu model dari pembelajaran 
kooperatif yaitu suatu kegiatan dengan cara mengulang kembali pembelajaran untuk 
menguji pemahaman peserta didik dengan menggunakan kotak yang diisi nomor 
untuk menuliskan jawabannya. Jika jawaban benar, maka nomor dalam kotak diberi 
tanda, yang paling dulu mendapatkan tanda benar secara vertical, horizontal atau 
diagonal berteriak "hore" atau yelyel lain.125. 
Berdasarkan hasil perhitungan hasil belajar peserta didik diperoleh rata-rata 
nilai pretest adalah 50,96, nilai tersebut di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 75. Sedangkan rata-rata nilai posttest adalah 78,12, nilai tersebut di atas 
dan telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Gambaran hasil belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
yaitu terdapat 1 orang pada kategori sangat rendah dengan persentase 3,57%, 5 orang 
pada kategori rendah dengan persentase 17,85%, 13 orang pada kategori sedang 
                                                 
123Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, "An English-Indonesian 
Dictionary" (Jakarta: PT Gramedia, 2014), 151. 
124Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, "An English-Indonesian 
Dictionary", h. 484. 





dengan persentase 46,43%, dan 9 orang pada kategori tinggi dengan persentase 
46,43%. Kemudian setelah diberikan perlakuan dan dilakukan posttest peserta didik 
mengalami penikatan nilai hasil belajar yaitu terdapat 1 orang pada kategori rendah 
dengan persentase 3,57%, 4 orang pada kategori sedang dengan persentase 14,29%, 
dan 10 orang pada kategori tinggi dengan persentase 35,71% dan 13 orang pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 46,43%. Jadi, pencapaian kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) sebesar 82,14%. Dari hasil analisis data menujukkan 
bahwa hasil posttes lebih tinggi dari hasil pretest setelah diterapakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
Berdasarkan analisis deskriptif tersebut terdapat peningkatan hasil belajar 
sebesar 27,16 dari rata-rata nilai pretets 50,96 menjadi 78,12 pada posttest. Dan hasil 
akhirnya berada pada kategori sangat tinggi. Sehingga secara deskriptif kelas yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay memiliki 
hasil belajar yang sangat tinggi.  
Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoiriah, 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang berjudul 
"Penerapan Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Sains Siswa tentang Bumi dan Alam Semesta Kelas III C SD Negeri 
007 Bukit Raya Pekanbaru". Hasil penelitian yang dilakukan tersebut menggunakan 
analisis data dengan rumus klasikal, menunjukkan bahwa hasil belajar Sains siswa 
dapat meningkatkan dengan menggunakan pembelajaran Course Review Horay. 
Terlihat pada siklus I yaitu pertemuan pertama 42.85% dan pertemuan kedua 60.00%. 





yaitu 85.71%. Dari hasil tersebut dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa. Maka 
dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran Course Review Horay 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.126 
Berdasarkan hasil penelitin dan dukungan dari penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan sangat baik. 
2. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik yang tidak 
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
Kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Course Review Horay keadaan peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran sebahagian peserta didik kurang bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran, ini terlihat dari adanya peserta didik yang kadang main-main serta 
tidak berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran berjalan 
secara pasif dan tidak ada hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik. Pesrta 
didik hanya menjadi pendengar dan guru meberikan ceramah di depan kelas. 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata nilai pretest sebesar 43,03, nilai 
tersebut di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Sedangkan rata-
rata nilai posttest sebesar 63,07 nilai tersebut masih di bawah dan belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Gambaran hasil belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
yaitu terdapat 2 orang pada kategori sangat rendah dengan persentase 7,14%, 10 
orang pada kategori rendah dengan persentase 35,72%, 14 orang pada kategori sedang 
dengan persentase 50%, dan 2 orang pada kategori tinggi dengan persentase 7,14%. 
                                                 
126 Siti Khoiriah, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Sains Siswa tentang Bumi dan Alam Semesta Kelas III C D Negeri 007 
Bukit Raya Pekanbaru, Skripsi (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau 





Kemudian setelah diberikan perlakuan dan dilakukan posttest peserta didik 
mengalami penikatan nilai hasil belajar yaitu terdapat 1 orang pada kategori rendah 
dengan persentase 3,57%, 14 orang pada kategori sedang dengan persentase 50%, dan 
11 orang pada kategori tinggi dengan persentase 39,29% dan 2 orang pada kategori 
sangat tinggi dengan persentase 7,14%. Jadi, pencapaian kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) sebesar 46,43%. Dari hasil analisis data menujukkan bahwa hasil 
posttes lebih tinggi dari hasil pretest walaupun peningkatan hasil belajar keduanya 
tidak terlalu jauh berbeda. 
Berdasarkan analisis deskriptif tersebut terdapat peningkatan hasil belajar 
sebesar 20,04 dari rata-rata nilai pretes 43,03 menjadi 63,07pada posttest. Dan hasil 
akhirnya berada pada kategori sedang. Sehingga secara deskriptif kelas yang tidak 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay memiliki 
hasil belajar yang sedang. 
3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review 
Horay untuk meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik 
Seperti diketahui bahwa model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 
merupakan salah satu model dari pembelajaran kooperatif yaitu suatu kegiatan 
dengan cara mengulang kembali pembelajaran untuk menguji pemahaman peserta 
didik dengan menggunakan kotak yang diisi nomor untuk menuliskan jawabannya. 
Berdasarkan pada pada kajian teori dan kondisi yang didapatkan oleh peneliti saat 
penelitian di lapangan, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari model 





a. Pembelajaran lebih menarik. 
b. Mendorong peserta didik untuk dapat terjun kedalam situasi pembelajaran. 
c. Pembelajarannya tidak monoton karena diselingi dengan hiburan atau games. 
d. Peserta didik lebih semangat belajar karena suasana belajar menyenangkan. 
e. Peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan. 
f. Adanya komunikasi dua arah. 
g. Suasana kelas menjadi meriah. 
Adapun kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay adalah sebagai berikut: 
a. Memerlukan durasi waktu yang lama. 
b. Guru tidak dapat mengetahui kemampuan peserta didik masing-masing kelompok. 
c. Suasana kelas menjadi gaduh/ribut. 
Berdasarkan teori yang ada tentang adanya kekurangan dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay, maka peneliti 
menawarkan solusi bagi pembaca atau peneliti selanjutnya dalam menerapkan model 
pembelajaran Course Review Horay (CRH), yaitu sebagai berikut. 
a. Pendidik atau guru harus membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
terutama pada bagian kegiatan pembelajaran agar alokasi waktu yang diperlukan 
dapat terstuktur dengan baik dan penerapannya dapat lebih maksimal. 
b. Dalam pembagian kelompok hendaknya dilakukan secara random (acak) agar 
peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi tidak diperebutkan dan 
peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan yang rendah tidak diacuhkan 
dalam pembagian kelompok. 
c. Pendidik atau guru hendaknya dapat mengatur dan membuat aturan main dalam 





yang berteriak horay atau yel-yel kelompoknya karena telah berhasil menjawab 
benar harus kembali diam dan memperhatikan soal berikutnya. 
Dengan mengetahui kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay, maka dalam penerapan nantinya dapat lebih dimaksimalkan 
kelebihan dari model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Begitupun 
sebaliknya, dangan mengetahui kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay, maka dalam penerapan nantinya dapat lebih diminimalisir 
kelemahan dari model pembelajaran Course Review Horay (CRH). 
Kemudian dari analisis data terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay dan tanpa diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay. Hasil belajar peserta didik menunjukkan sebesar nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen sebesar 78,12 dengan peningkatan hasil belajar sebesar 
27,16 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 63,07 dengan peningkatan hasil belajar 
sebesar 20,04. nilai t = 3,896, df =54 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000 
< 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan. Selain itu diperoleh 
nilai uji efektivitas atau nilai R= 0,76 atau nilai 𝑅 < 1, maka secara relative 𝜃1 (yang 
diajar dengan model Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay) lebih efisien 
daripada 𝜃2 (yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay).  
Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novisa Putri Arritia, 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Matematika yang berjudul "Pengaruh 





Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Mandau Kabupaten Bengkalis". 
Hasil penelitian yang dilakukan tersebut, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dari penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay terhadap 
hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Mandau Kabupaten 
Bengkalis adalah sebesar 11%.127.  
Selain itu didukung pula dengan hasil penelitian Deni Fatmawati, mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul "Perbedaan Hasil Belajar 
Fiqih Melalui Metode Pembelajaran Course Review Horay (CRH) dengan Index Card 
Macth (ICM) Siswa Kelas VII D MTs N Ngemplak". Hasil penelitian yang dilakukan 
tersebut, menunjukkan bahwa Hasil belajar fiqih siswa kelas VII D MTs N Ngemplak 
melalui metode pembelajaran Course Review Horay lebih besar dari pada 
menggunakan metode pembelajaran Index Card Match. Untuk kelas experimen 
sebesar 19,5 poin dan untuk kelas kontrol sebesar 10,5 poin. Terdapat perbedaan hasil 
belajar kognitif antara siswa yang menggunakan metode pembelajaran Course 
Review Horay (CRH) dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran Index 
Card Macth (ICM) dengan nilai hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilihat dari nilai posttest kelas eksperimen sebesar 19,5 point sedangkan 
kelas kontrol sebesar 10,5 point, dengan nilai thitung = 3,05 > ttabel (0,05) = 1,66. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel maka H0 ditolak, dan Hα diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fiqih dengan menggunakan metode Course 
Review Horay lebih besar daripada pembelajaran yang menggunakan metode Index 
Card Match.128  
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka hasil penelitiannya mendukung 
hasil penelitian dari peneliti. Karena berdasarkan analisis deskriptif peningkatan hasil 
belajar pesrta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay lebih tinggi daripada yang tidak menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay dan secara inferensial pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay lebih efektif 
dari pada yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe Course Review Horay efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada pelajaran 




















A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay di SMAN 2 Jeneponto 
memiliki nilai rata-rata 78,12 dengan persentase pencapaian kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) sebesar 82,14%. Jadi secara umum peningkatan hasil belajar 
peserta didik yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay berada dalam kategori sangat tinggi. 
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang tidak menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay di SMAN 2 
Jeneponto memiliki nilai rata-rata 63,07 dengan persentase pencapaian kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) sebesar 46,43%. Jadi secara umum peningkatan 
hasil belajar peserta didik yang tidak menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay berada dalam kategori sedang. 
3. Efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
SMAN 2 Jeneponto yaitu diperoleh nilai t = 3,896, df =54 dan sig. (2 tailed) 
atau p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari 
taraf kesalahan. Selain itu diperoleh nilai uji efektivitas atau nilai R= 0,09 atau 
nilai 𝑅 < 1, maka secara relative 𝜃1 (yang diajar dengan model Pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay) lebih efektif daripada 𝜃2 (yang tidak 






Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Bagi guru penelitaian ini dapat menambah wawasan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Bagi pihak sekolah penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam membuat 
regulasi tentang pengembangan model-model pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi acuan dalam mengembangkan 
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LAMPIRAN A : 1. Lampiran analisis deskriptif dengan SPSS. 
   2. Lampiran analisis inferensial dengan SPSS. 
LAMPIRAN B : 1. Instrumen penelitian dan analisis hasil validasi tes hasil belajar 
   2. Instrumen penelitian dan analisis hasil validasi lembar 
observasi. 
  3. Analisis hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
LAMPIRAN C : 1. Persuratan. 


















1. LAMPIRAN ANALISIS DESKRIPTIF DENGAN SPSS 















Lampiran 1: Analisis Deskriptif dengan SPSS 
1. Data kelas Ekperimen 













 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
,00 1 1,8 3,6 3,6 
26,00 1 1,8 3,6 7,1 
32,00 1 1,8 3,6 10,7 
33,00 1 1,8 3,6 14,3 
34,00 1 1,8 3,6 17,9 
39,00 1 1,8 3,6 21,4 
44,00 1 1,8 3,6 25,0 
45,00 5 8,8 17,9 42,9 
46,00 1 1,8 3,6 46,4 
51,00 1 1,8 3,6 50,0 
52,00 3 5,3 10,7 60,7 
58,00 1 1,8 3,6 64,3 
59,00 1 1,8 3,6 67,9 
65,00 2 3,5 7,1 75,0 
66,00 2 3,5 7,1 82,1 
67,00 1 1,8 3,6 85,7 
72,00 3 5,3 10,7 96,4 
79,00 1 1,8 3,6 100,0 
Total 28 49,1 100,0  
Missing System 29 50,9   





b. Data Posttest 
Statistics 










post test eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40,00 1 1,8 3,6 3,6 
53,00 1 1,8 3,6 7,1 
55,00 1 1,8 3,6 10,7 
58,00 1 1,8 3,6 14,3 
59,00 1 1,8 3,6 17,9 
63,00 1 1,8 3,6 21,4 
65,00 1 1,8 3,6 25,0 
68,00 1 1,8 3,6 28,6 
70,00 1 1,8 3,6 32,1 
73,00 1 1,8 3,6 35,7 
76,00 1 1,8 3,6 39,3 
78,00 1 1,8 3,6 42,9 
79,00 1 1,8 3,6 46,4 
80,00 2 3,5 7,1 53,6 
81,00 1 1,8 3,6 57,1 
84,00 1 1,8 3,6 60,7 
87,00 1 1,8 3,6 64,3 
88,00 1 1,8 3,6 67,9 
89,00 1 1,8 3,6 71,4 
90,00 1 1,8 3,6 75,0 
92,00 1 1,8 3,6 78,6 
93,00 3 5,3 10,7 89,3 
100,00 3 5,3 10,7 100,0 
Total 28 49,1 100,0  
Missing System 29 50,9   






2. Data kelas kontrol 













 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
,00 1 1,8 3,6 3,6 
19,00 1 1,8 3,6 7,1 
26,00 3 5,3 10,7 17,9 
32,00 1 1,8 3,6 21,4 
33,00 1 1,8 3,6 25,0 
38,00 2 3,5 7,1 32,1 
39,00 1 1,8 3,6 35,7 
40,00 2 3,5 7,1 42,9 
44,00 1 1,8 3,6 46,4 
45,00 2 3,5 7,1 53,6 
46,00 2 3,5 7,1 60,7 
47,00 2 3,5 7,1 67,9 
52,00 1 1,8 3,6 71,4 
53,00 2 3,5 7,1 78,6 
60,00 4 7,0 14,3 92,9 
65,00 2 3,5 7,1 100,0 
Total 28 49,1 100,0  
Missing System 29 50,9   










b. Data Posttest 
Statistics 










post test kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
39,00 1 1,8 3,6 3,6 
46,00 1 1,8 3,6 7,1 
47,00 2 3,5 7,1 14,3 
52,00 1 1,8 3,6 17,9 
53,00 1 1,8 3,6 21,4 
54,00 2 3,5 7,1 28,6 
55,00 3 5,3 10,7 39,3 
59,00 1 1,8 3,6 42,9 
60,00 3 5,3 10,7 53,6 
65,00 2 3,5 7,1 60,7 
66,00 1 1,8 3,6 64,3 
67,00 1 1,8 3,6 67,9 
72,00 2 3,5 7,1 75,0 
75,00 2 3,5 7,1 82,1 
79,00 2 3,5 7,1 89,3 
80,00 1 1,8 3,6 92,9 
85,00 1 1,8 3,6 96,4 
90,00 1 1,8 3,6 100,0 
Total 28 49,1 100,0  
Missing System 29 50,9   









Lampiran 2: Analisi Inferensial dengan SPSS 
1. Uji Normalitas 
a. Uji normalitas data kelas ekperimen 
1) Data Pretest 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest eksperimen ,128 28 ,200* ,942 28 ,124 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
2) Data Postest 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
post test eksperimen ,111 28 ,200* ,950 29 ,181 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
b. Uji normalitas data kelas kontrol 
1) Data Pretest 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
pretest kontol ,118 28 ,200* ,946 28 ,158 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
2) Data Posttest 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
post test kontrol ,130 28 ,200* ,972 28 ,638 
*. This is a lower bound of the true significance. 





2. Uji Homogenitas 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable: post test kontrol 
F df1 df2 Sig. 
,971 22 5 ,575 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + y 
 
3. Uji Hipotesis 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasil belajar 
Eksperimen 28 78,11 15,833 2,992 
Kontrol 28 63,07 12,898 2,438 
 
 





t-test for Equality of Means 








































1. INSTRUMEN PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL VALIDASI TES HASIL 
BELAJAR 
2. INSTRUMEN PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR 
OBSERVASI 

















I. PILIHAN GANDA 
A. Petunjuk Soal 
1. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap sebagai jawaban 
yang paling tepat! 
2. Kerjakanlah dengan jujur dan tenang! 
B. Soal 
1. Mempercayai dan meyakini sepenuh hati bahwa Allah swt. telah menurunkan 
kitab kepada para Rasul-Nya yang berisi wahyu untuk disampaikan kepada seluruh 
umat manusia dan menjadi pedoman hidup manusia adalah pengertian dari … 
a. Mengenal kitab-kitab Allah swt 
b. Iman kepada kitab-kitab Allah swt 
c. Tawakkal kepada kitab-kitab Allah swt 
d. Cinta kepada kitab-kitab Allah swt 
e. Menjaga kitab-kitab Allah swt 
2. Percaya dan yakin akan adanya kitab-kitab Allah swt. yang telah wahyukan kepada 
para nabi dan Rasul-Nya untuk disampaikan kepada seluruh manusia dan menjadi 
pedoman hidup manusia adalah bagian dari … 
a. Rukun iman 
b. Rukun Islam 
c. Rukun ibadah 
d. Rukun ihsan
NAMA : ………………………………… 
NIS/NISN : ………………………………… 





e. Rukun ijarah 
3. Rukun Iman ada enam dan salah satunya ialah Iman kepada kitab-kitab Allah. 
Apabila kita tidak mengimani/percaya terhadap kitab-kitab Allah swt, maka 






4. Allah swt. telah menurunkan kitab suci kepada para nabi dan Rasul-Nya untuk 
menjadi pedoman hidup kepada seluruh manusia dan wajib untuk diimani 
seluruhnya. Berikut ini yang termasuk perilaku orang yang beriman kepada kitab 
suci yang diturunkan Allah swt. kepada para nabi dan Rasul-Nya adalah … 
a. Hanya meyakini satu kitab suci saja 
b. Berlomba-lomba untuk mempertahankan kebenaran masing-masing 
c. Selalu menjalankan ajaran semua kitab suci yang diturunkan Allah swt 
d. Menyeleksi isinya kemudian menjalankan yang dianggap mudah untuk 
diamalkan 
e. Mengimani keberadaan semua kitab suci, tetapi hanya menjalankan isi kitab 
suci yang diyakininya saja 
5. Wahyu Allah swt. yang disampaikan kepada para Rasul-Nya, tetapi masih berupa 










6. Perhatikan tabel di bawah ini! 
No. Ciri-ciri suhuf dan kitab 
1. 
Wahyu Allah swt. yang disampaikan kepada para Rasul sudah berbentuk 
buku/kitab. 
2. Isinya sangat simpel. 
3. Diwahyukan hanya kepada nabi Muhammad saw. 
4. Isinya lebih lengkap. 
5. 
Wahyu Allah swt. yang disampaikan kepada para Rasul tetapi masih berupa 
lembaran-lembaran yang terpisah. 
6. Diperuntuhkan kepada seluruh umat muslim. 
Diantara ciri-ciri di atas, yang manakah termasuk ciri-ciri kitab yang benar … 
a. 1 dan 3 
b. 2 dan 5 
c. 5 dan 4 
d. 4 dan 6 
e. 1 dan 4 
7. Di dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa ada empat kitab Allah swt. yang diturunkan 
kepada para nabi dan Rasul-Nya. Di bawah ini yang tidak termasuk kitab yang 
diturunkan Allah swt. kepada para Rasul-Nya, yaitu… 
a. Taurat diturunkan kepada Nabi Musa as 
b. Zabur diturunkan kepada Nabi Daud as 
c. Injil diturunkan kepada Nabi Isa as 
d. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 
e. Suhuf diturunkan kepada Nabi Ibrahim as 
8. Al-Qur'an diturunkan pada malam 17 Ramaḍhan tahun 610 M di Gua Hira, ketika 





a. Q.S Al-Fatihah ayat 1-7 
b. Q.S Al-Qadr ayat 1-5 
c. Q.S Al-Baqarah ayat 1-5 
d. Q.S Yasin ayat 1-5 
e. Q.S Al-'Alaq ayat 1-5 
9. Al-Qur'an diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. melalui Malaikat 
Jibril. Al-Qur'an diturunkan tidak sekaligus, melainkan secara berangsur-angsur. 
Waktu turun Al-Qur'an selama … 
a. 15 tahun, 15 bulan, 15 hari 
b. 17 tahun, 17 bulan, 17 hari 
c. 22 tahun, 22 bulan, 22 hari 
d. 25 tahun, 25 bulan, 25 hari 
e. 30 tahun, 30 bulan, 30 hari 
10. Wahyu yang terakhir turun adalah Q.S Al-Ma'idah ayat 3. Ayat tersebut turun pada 
tanggal … 
a.  8 Dzulhijjah tahun 10 Hijiriyah 
b. 9 Dzulhijjah tahun 10 Hijiriyah 
c. 10 Dzulhijjah tahun 8 Hijiriyah 
d. 10 Ramadhan tahun 8 Hijiriyah 
e. 12 Ramadhan tahun 8 Hijiriyah 
11. Berikut ini potongan ayat dari Q.S Al-Ma'idah ayat 3 … 





























لۡٱ َرۡه  شلٱ 
َ
لََّو ِ  للّٱ َِرئََٰٓعَش
c.  ِ لرُح ۡتَمِۦِهب ِ






لَۡو ُم  لَٱو َُةتۡيَم
ۡ
لٱ ُمُكَۡيلَع 













لِٱ  ُتََِٰب لي  طلٱ
12. Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 2; 








ل ىًدُه ِِۛهِيف  
Terjemahan ayat di atas adalah … 
a. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al-Qu'an) yang jelas 
b. Sesunggunya ini terdapat kitab-kitab yang dahulu 
c. Inilah ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) yang jelas 
d. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa 
e. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun rapi kemudian dijelaskan secara 
terperinci 






14. Secara harfiah Al-Qur'an berarti … 





15. Dibawah ini yang tidak termasuk keistimewaan Al-Qur'an adalah … 
a. Keindahan susunan gaya Bahasa 





c. Petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan bertaqwa 
d. Al-Qur’an sebagai kitab terakhir dan terjaga keasliannya 





























I. PILIHAN GANDA 
A. Petunjuk Soal 
1. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap sebagai jawaban 
yang paling tepat! 
2. Kerjakanlah dengan jujur dan tenang! 
B. Soal 
1. Berikut ini potongan ayat dari Q.S Al-Ma'idah ayat 3 … 

















لۡٱ َرۡه  شلٱ 
َ




















لَۡو ُم  لَٱو َُةتۡيَم
ۡ
لٱ ُمُكَۡيلَع ۡتَِم لرُح ِۦِهب ِ  للّٱ











2. Al-Qur'an diturunkan pada malam 17 Ramaḍhan tahun 610 M di Gua Hira, ketika 
Nabi Muhammad saw. sedang ber-khalwat. Wahyu pertama tersebut adalah … 
a.  Q.S Al-Fatihah ayat 1-7 
b. Q.S Al-Qadr ayat 1-5 
c. Q.S Al-Baqarah ayat 1-5 
d. Q.S Yasin ayat 1-5 
e. Q.S Al-'Alaq ayat 1-5 
NAMA : ………………………………… 
NIS/NISN : ………………………………… 





3. Secara harfiah Al-Qur'an berarti … 





4. Wahyu yang terakhir turun adalah Q.S Al-Ma'idah ayat 3. Ayat tersebut turun pada 
tanggal … 
a.  8 Dzulhijjah tahun 10 Hijiriyah 
b. 9 Dzulhijjah tahun 10 Hijiriyah 
c. 10 Dzulhijjah tahun 8 Hijiriyah 
d. 10 Ramadhan tahun 8 Hijiriyah 
e. 12 Ramadhan tahun 8 Hijiriyah 
5. Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 2; 









Terjemahan ayat di atas adalah … 
a. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al-Qu'an) yang jelas 
b. Sesunggunya ini terdapat kitab-kitab yang dahulu 
c. Inilah ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) yang jelas 
d. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa 
e. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun rapi kemudian dijelaskan secara 
terperinci 










7. Dibawah ini yang tidak termasuk keistimewaan Al-Qur'an adalah … 
a. Keindahan susunan gaya Bahasa 
b. Al-Qur'an berlaku hingga akhir zaman 
c. Petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan bertaqwa 
d. Al-Qur’an sebagai kitab terakhir dan terjaga keasliannya 
e. Isi Al-Qur'an merupakan hukum penghabisan yang tidak kekal 
8. Rukun Iman ada enam dan salah satunya ialah Iman kepada kitab-kitab Allah. 
Apabila kita tidak mengimani/percaya terhadap kitab-kitab Allah swt, maka 






9. Wahyu Allah swt. yang disampaikan kepada para Rasul-Nya, tetapi masih berupa 










10. Al-Qur'an diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. melalui Malaikat 
Jibril. Al-Qur'an diturunkan tidak sekaligus, melainkan secara berangsur-angsur. 
Waktu turun Al-Qur'an selama … 
a. 15 tahun, 15 bulan, 15 hari 
b. 17 tahun, 17 bulan, 17 hari 
c. 22 tahun, 22 bulan, 22 hari 
d. 25 tahun, 25 bulan, 25 hari 
e. 30 tahun, 30 bulan, 30 hari 
11. Di dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa ada empat kitab Allah swt. yang diturunkan 
kepada para nabi dan Rasul-Nya. Di bawah ini yang tidak termasuk kitab yang 
diturunkan Allah swt. kepada para Rasul-Nya, yaitu … 
a. Taurat diturunkan kepada Nabi Musa as 
b. Zabur diturunkan kepada Nabi Daud as 
c. Injil diturunkan kepada Nabi Isa as 
d. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 
e. Suhuf diturunkan kepada Nabi Ibrahim as 
12. Allah swt. telah menurunkan kitab suci kepada para nabi dan Rasul-Nya untuk 
menjadi pedoman hidup kepada seluruh manusia dan wajib untuk diimani 
seluruhnya. Berikut ini yang termasuk perilaku orang yang beriman kepada kitab 
suci yang diturunkan Allah swt. kepada para nabi dan Rasul-Nya adalah … 
a. Hanya meyakini satu kitab suci saja 
b. Berlomba-lomba untuk mempertahankan kebenaran masing-masing 
c. Selalu menjalankan ajaran semua kitab suci yang diturunkan Allah swt 






e. Mengimani keberadaan semua kitab suci, tetapi hanya menjalankan isi kitab 
suci yang diyakininya saja 
13. Percaya dan yakin akan adanya kitab-kitab Allah swt. yang telah wahyukan kepada 
para nabi dan Rasul-Nya untuk disampaikan kepada seluruh manusia dan menjadi 
pedoman hidup manusia adalah bagian dari … 
a. Rukun iman 
b. Rukun Islam 
c. Rukun ibadah 
d. Rukun ihsan 
e. Rukun ijarah 
14. Mempercayai dan meyakini sepenuh hati bahwa Allah swt. telah menurunkan 
kitab kepada para Rasul-Nya yang berisi wahyu untuk disampaikan kepada seluruh 
umat manusia dan menjadi pedoman hidup manusia adalah pengertian dari … 
a. Mengenal kitab-kitab Allah swt 
b. Iman kepada kitab-kitab Allah swt 
c. Tawakkal kepada kitab-kitab Allah swt 
d. Cinta kepada kitab-kitab Allah swt 
e. Menjaga kitab-kitab Allah swt 
15. Perhatikan tabel di bawah ini! 
No. Ciri-ciri suhuf dan kitab 
1. 
Wahyu Allah swt. yang disampaikan kepada para Rasul sudah berbentuk 
buku/kitab. 
2. Isinya sangat simpel. 
3. Diwahyukan hanya kepada nabi Muhammad saw. 
4. Isinya lebih lengkap. 
5. 
Wahyu Allah swt. yang disampaikan kepada para Rasul tetapi masih berupa 
lembaran-lembaran yang terpisah. 





Diantara ciri-ciri di atas, yang manakah termasuk ciri-ciri kitab yang benar … 
a. 1 dan 3 
b. 2 dan 5 
c. 5 dan 4 
d. 4 dan 6 
































ANALISIS HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR  
Validator: 1. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. 










1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4 
Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif. 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 




















1. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas. 
2. Ketegori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap. 
3. Kategori aktivitas peserta didik yang 
















Total Skor 27 27 
 








No Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 Es V 
1 4 4 3 2 5 0.833333 
2 3 3 2 1 3 0.5 
3 4 4 3 2 5 0.833333 
4 4 4 3 2 5 0.833333 
5 4 4 3 2 5 0.833333 
6 4 4 3 2 5 0.833333 
7 4 4 3 2 5 0.833333 
Total Skor 33 5.5 








 = 0.8 







1 27 3.86 









 ) x 100% = 1 
Atau R = 1 (reliabel). 







LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
MENGENAI EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE COURSE REVIEW HORAY  UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK SMAN 2 
JENEPONTO KABUPATEN JENEPONTO 
Nama Obsever : Nurjamil RN 
Kelas : X MIA1 (Kelas Eksperimen) 
Hari/Tanggal : Senin, 01 Oktober – 05 November 2018 
Pertemuan/Materi : 1-4 (Al-Qur'an Sebagai Pedoman Hidup) 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
jawab Saudara (i). 
2. Kriteri penilaian 
➢ Cheeklist (2) diberikan apabila terlaksana dengan maksimal. 
➢ Cheeklist (1) diberikan apabila terlaksana namun kurang maksimal. 
➢ Cheeklist (0) diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali. 







0 1 2 
1. 
Peserta didik mengerjakan soal awal 
(pre-tes) secara individu. 
  √ 
2. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan 
guru tentang materi Al-Qur'an sebagai 
Pedoman Hidup secara singkat. 
  √ 
3. 
Peserta didik membentuk kelompok 
sesuai arahan dari guru yaitu sebanyak 
3 team yang masing-masing 9-10 
orang, dan mendengarkan instruksi dari 
guru mengenai langkah-langkah 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay. 
  √ 
4. 
Peserta didik bersama-sama teman 
kelompoknya mendiskusikan/mengerja
  √ 
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kan soal yang telah diberikan dalam 
kelompoknya. 
5. 
Peserta didik yang belum memahami 
materi meminta bantuan pada 
guru/teman kelompoknya untuk 
memberikan penjelasan mengenai 
materi. 
  √ 
6. 
Peserta didik dalam kelompok 
berlomba menjawab soal-
soal/pertanyaan yang ada di dalam 
kotak yang disediakkan guru untuk 
menguji tingkat pemahaman konsep 
peserta didik. 
  √ 
7. 
Peserta didik dalam kelompok yang 
lebih dahulu menjawab benar langsung 
berteriak hore atau yel-yel lainnya 
yang mereka sukai. 
  √ 
8. 
Peserta didik dalam kelompok yang 
lebih banyak menjawab soal-
soal/pertanyaan dengan benar dan 
membentuk garis 
diagonal/horizontal/vertikal dalam 
kotak tersebut, maka kelompok itulah 
pemenangnya. 
  √ 
9. 
Peserta didik mendengarkan 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari dengan menulis poin-poin 
penting dari seluruh materi. 
  √ 
10. 
Peserta didik mengerjakan soal akhir 
(post-tes) secara individu. 
  √ 









LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
MENGENAI EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE COURSE REVIEW HORAY  UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK SMAN 2 
JENEPONTO KABUPATEN JENEPONTO 
Nama Obsever : Nurjamil RN 
Kelas : X MIA2 (Kelas Kontrol) 
Hari/Tanggal : Senin, 01 Oktober – 05 November 2018 
Pertemuan/Materi : 1-4 (Al-Qur'an Sebagai Pedoman Hidup) 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
jawab Saudara (i). 
2. Kriteri penilaian 
➢ Cheeklist (2) diberikan apabila terlaksana dengan maksimal. 
➢ Cheeklist (1) diberikan apabila terlaksana namun kurang maksimal. 
➢ Cheeklist (0) diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali. 






0 1 2 
1. 
Peserta didik mengerjakan soal awal 
(pre-tes) secara individu. 
  √ 
2. 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru tentang materi Al-
Qur'an sebagai Pedoman Hidup. 
  √ 
4. 
Peserta didik yang belum memahami 
materi meminta bantuan pada guru 
untuk memberikan penjelasan 
mengenai materi. 
  √ 
5. 
Peserta didik mendengarkan 
kesimpulan dari materi yang telah 
  √ 
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dipelajari dengan menulis poin-poin 
penting dari seluruh materi. 
6. 
Peserta didik mengerjakan soal akhir 
(post-tes) secara individu. 
  √ 


























ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
Validator: 1. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. 





rata V1 V2 
Petunjuk 
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4 
Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif. 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 




















1. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas. 
2. Ketegori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap. 
3. Kategori aktivitas peserta didik yang 
















Total Skor 27 27 
 









Rater 1 Rater 2 S1 S2 Es V 
1 4 4 3 2 5 0.833333 
2 3 3 2 1 3 0.5 
3 4 4 3 2 5 0.833333 
4 4 4 3 2 5 0.833333 
5 4 4 3 2 5 0.833333 
6 4 4 3 2 5 0.833333 
7 4 4 3 2 5 0.833333 
Total Skor 33 5.5 








 = 0.8 







1 27 3.86 









 ) x 100% = 1 
Atau R = 1 (reliabel). 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Satuan Pendidikan : SMAN 2 Jeneponto 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : X MIA1 (Kelas Eksperimen)/Ganjil 
Materi Pokok : Al-Qur'an Sebagai Pedoman Hidup 
Pertemuan : 1-4 
Alokasi Waktu : 4 x 80 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
3. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
1.1. Menghayati nilai-nilai keimanan kepada Kitab-kitab Allah SWT. 
1.1.1. Menyadari dan menerapkan nilai-nilai keimanan kepada Kitab-kitab 
Allah SWT. 
3.3. Memahami makna iman kepada Kitab-kitab Allah SWT. 





3.3.2. Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang iman kepada kitab-kitab Allah 
SWT. 
4.5. Berperilaku yang mencerminkan kesadaran beriman kepada Kitab-kitab Suci 
Allah SWT. 
4.5.1. Menunjukkan perilaku yang mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah 
SWT. 
4.5.2. Mengimplementasikan perilaku iman kepada kitab-kitab Allah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu: 
1. Menjelaskan makna iman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
2. Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang iman kepada kitab-kitab Allah 
SWT. 
3. Menunjukkan perilaku yang mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah 
SWT. 
4. Mengimplementasikan perilaku iman kepada kitab-kitab Allah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pentingnya Mengimani Kitab-Kitab Allah swt 
Iman kepada kitab Allah swt. artinya meyakini sepenuh hati bahwa Allah Swt. 
telah menurunkan kitab kepada nabi atau rasul yang berisi wahyu untuk disampaikan 
kepada seluruh umat manusia. Di dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa ada 4 kitab 
Allah swt. yang diturunkan kepada para nabi-Nya, yaitu; Taurat diturunkan kepada 
Nabi Musa as., Zabur kepada Nabi Daud as., Injil kepada Nabi Isa as., dan Al-Qur'an 
kepada Nabi Muhammad saw. 


















لا َنِم ِْهيََدي َْيَب اَِم
ل
ل ًاق ِ لدَصُم ِ
لق






لۡا َنِم َكَءاَج ا  مَع ْمُهَءاَوْه
َ
أ ِْعب َتت 
َ




أ اَِمب مُهَْنَيب ًة





















"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Quran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu". 
 
2. Pengertian Kitab dan Suḥuf 
Kitab dan suḥuf merupakan wahyu Allah swt. yang disampaikan kepada para 
rasul untuk disampaikan kepada manusia sebagai petunjuk dan pedoman hidup. 
Perbedaan antara kitab dan suḥuf  bisa dilihat pada tabel berikut. 
No. Kitab Suhuf 
1. 
Wahyu Allah swt. yang 
disampaikan kepada para rasul 
sudah berbentuk buku/kitab 
Wahyu Allah swt. yang disampaikan 
kepada para rasul, tetapi masih berupa 
“lembaran-lembaran” yang terpisah. 
2. 
Isi kitab lebsih lengkap jika 
dibandingkan dengan isi ṡuḥuf. 
Isi ṡuḥuf sangat simpel. 
 
3. Al-Qur'an 
Al-Qur'an diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. melalui 
Malaikat Jibril. Al-Qur'an diturunkan tidak sekaligus, melainkan secara 
berangsurangsur. Waktu turun Al-Qur'an selama kurang lebih 23 tahun atau tepatnya 





dan 325.345 huruf. Wahyu pertama adalah surah Al-'Alaq ayat 1-5, diturunkan pada 
malam 17 Ramaḍhan tahun 610 M. di Gua Hira, ketika Nabi Muhammad saw. sedang 
ber-khalwat. Dengan diterimanya wahyu pertama ini, Nabi Muhammad saw. diangkat 
sebagai Rasul, yaitu manusia pilihan Allah Swt. yang diberi wahyu untuk 
disampaikan kepada umatnya. Mulai saat itu, Rasulullah saw. diberi tugas oleh Allah 
swt. untuk menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh umat manusia. 
Wahyu yang terakhir turun adalah Q.S Al-Ma'idah ayat 3. Ayat tersebut turun 
pada tanggal 9 Ḍulhijjah tahun 10 Hijriyah di Padang Arafah, ketika itu beliau sedang 
menunaikan haji wada’ (haji perpisahan). Beberapa hari sesudah menerima wahyu 
tersebut, Nabi Muhammad  
Al-Qur'an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Menghapus 
sebagian syariat yang tertera dalam kitab-kitab terdahulu dan melengkapinya dengan 
tuntunan yang sesuai dengan perkembangan zaman. Al-Qur'an merupakan kitab suci 
terlengkap dan berlaku bagi semua umat manusia sampai akhir zaman. Oleh karena 
itu, sebagai muslim, kita tidak perlu meragukannya sama sekali. 
Firman Allah swt: 
 
ْ




ل ىًدُه ِِۛهِيف  َْبيَر 
َ
لَّ ُباَتِك   
Terjemahnya: 
"Kitab (Al-Qura'n) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa". 
 
4. Nama-Nama Lain Al-Qura'n 
Nama-nama lain dari Al-Qura'n, yaitu: 
a. Al-Huda, artinya Al-Qura'n sebagai petunjuk seluruh umat manusia. 
b. Al-Furqan, artinya Al-Qura'n sebagai pembeda antara yang baik dan buruk. 
c. Asy-Syifa', artinya Al-Qura'n sebagai penawar (obat penenang hati). 
d. Az-Zikr, artinya Al-Qura'n sebagai peringatan adanya ancaman dan balasan. 







5. Isi Al-Qur’ān 
Adapun isi pokok Al-Qura'n adalah seperti berikut. 
a. Aqidah atau keimanan. 
b. 'Ibadah, baik 'ibadah maḥḍah maupun gairu maḥḍah. 
c. Akhlaq seorang hamba kepada Khaliq, kepada sesama manusia dan alam 
sekitarnya. 
d. Mu’āamalah, yaitu hubungan manusia dengan sesama manusia. 
e. Qissah, yaitu cerita nabi dan rasul, orang-orang saleh, dan orang-orang yang 
ingkar. 
f. Semangat mengembangkan ilmu pengetahuan. 
6. Keistimewaan Al-Qura'n 
Kita sebagai umat Islam wajib mengimani dan mempercayai isi Al-Qura'n 
karena Al-Qura'n merupakan pedoman hidup umat manusia, terlebih lagi pedoman 
hidup umat Islam. Apabila kita tidak mengimani dan mengamalkannya, kita termasuk 
orang-orang yang ingkar (kafir). 
Cara mengamalkan isi Al-Qura'n adalah dengan mempelajari cara belajar 
membaca (mengaji) baik melalui iqra’, qiraati, atau yang lainnya. Kemudian, 
mempelajari artinya, menganalisis isinya, dan langsung mengamalkannya. Adapun 
keistimewaan kitab suci Al-Qura'n adalah sebagai berikut. 
a. Sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa. 
b. Sebagai informasi kepada setiap umat bahwa nabi dan rasul terdahulu mempunyai 
syariat (aturan) dan caranya masing-masing dalam menyembah Allah swt. 
c. Al-Qura'n sebagai kitab suci terakhir dan terjamin keasliannya. 
d. Al-Qura'n tidak dapat tertandingi oleh ide-ide manusia yang ingin 
menyimpangkannya. 








E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Scientific  
Model Pembelajaran  : Kooperatif Tipe Course Review Horay 
Metode Pembelajaran : a. Ceramah 
 b. Diskusi/tim kelompok 
 c. Demonstrasi 
 d. Tanya jawab 
 e. Kuis 
 
F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media: Spidol, Papan tulis, Penghapus, Laptop, LCD, Speaker, Slide Power Point 
dan Kertas Pertanyaan. 
2. Sumber Belajar: 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI 2014, Buku Guru dan Peserta 
Didik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Kuriulum 2013, Untuk 
SMA/MA/SMK/MAK Kelas IX. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran pertemuan I-IV 
No. Kegiatan Waktu 
1. 
Pendahuluan 
• Pendidik mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
• Pendidik memeriksa kehadiran, posisi tempat duduk 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran 






• Pendidik menyampaikan kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, dan langkah-langkah pembelajaran. 
• Pendidik mendemonstrasikan/menyajikan materi tentang 







• Pendidik menayangkan terkait materi tentang Al-Qur'an 
sebagai Pedoman Hidup. 
➢ Elaborasi 
• Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok untuk menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay. 
• Setiap kelompok berdiskusi untuk menentukan yel-yel 
yang mereka sukai. 
• Pendidik membuat kotak-kotak sebanyak 9/16/25 sesuai 
dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi soal/pertanyaan. 
• Setiap kelompok berlomba menjawab soal-
soal/pertanyaan yang ada di dalam kotak tersebut. 
• Setiap kelompok yang terlibih dahulu menjawab benar 
langsung berteriak horay atau yel-yel yang mereka sukai. 
• Kelompok yang berhasil terlebih dahulu mendapatkan 
tanda (√) dan membentuk garis vertikal, horizontal, atau 
diagonal, maka kelompok itulah pemenangnya. 
• Pendidik memberikan reword kepada kelompok yang 
berhasil terlebih dahulu mendapatkan tanda (√) dan 
membentuk garis vertikal, horizontal, atau diagonal. 
➢ Konfirmasi 
• Pendidik menjelaskan secara singkat terkait soal-
soal/pertanyaan yang telah dijawab oleh peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada peserta didik mengenai materi 
yang belum dipahami. 
3. 
Penutup 
• Pendidik bersama peserta didik memberikan kesimpulan 
mengenai materi yang telah disampaikan. 
• Pendidik menyampakan materi apa yang akan 
disampaikan pada pertemuan berikutnya dan memberikan 
penugasan dalam bentuk PR. 











1. Afektif (obsevasi peserta didik) 
2. Kognitif (tes tertulis) 
3. Psikomotor (observasi peserta didik) 
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Surianti SN., S.Pd.I. 
NIP. 19820309 200312 2 0077 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Satuan Pendidikan : SMAN 2 Jeneponto 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : X MIA2 (Kelas Kontrol)/Ganjil 
Materi Pokok : Al-Qur'an Sebagai Pedoman Hidup 
Pertemuan : 1-4 
Alokasi Waktu : 4 x 80 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
3. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
1.1. Menghayati nilai-nilai keimanan kepada Kitab-kitab Allah SWT. 
1.1.1. Menyadari dan menerapkan nilai-nilai keimanan kepada Kitab-kitab 
Allah SWT. 
3.3. Memahami makna iman kepada Kitab-kitab Allah SWT. 




3.3.2. Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang iman kepada kitab-kitab Allah 
SWT. 
4.5. Berperilaku yang mencerminkan kesadaran beriman kepada Kitab-kitab Suci 
Allah SWT. 
4.5.1. Menunjukkan perilaku yang mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah 
SWT. 
4.5.2. Mengimplementasikan perilaku iman kepada kitab-kitab Allah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu: 
1. Menjelaskan makna iman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
2. Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang iman kepada kitab-kitab Allah 
SWT. 
3. Menunjukkan perilaku yang mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah 
SWT. 
4. Mengimplementasikan perilaku iman kepada kitab-kitab Allah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pentingnya Mengimani Kitab-Kitab Allah swt 
Iman kepada kitab Allah swt. artinya meyakini sepenuh hati bahwa Allah Swt. 
telah menurunkan kitab kepada nabi atau rasul yang berisi wahyu untuk disampaikan 
kepada seluruh umat manusia. Di dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa ada 4 kitab 
Allah swt. yang diturunkan kepada para nabi-Nya, yaitu; Taurat diturunkan kepada 
Nabi Musa as., Zabur kepada Nabi Daud as., Injil kepada Nabi Isa as., dan Al-Qur'an 
kepada Nabi Muhammad saw. 










لا َنِم ِْهيََدي َْيَب اَِم
ل



















لۡا َنِم َكَءاَج ا  مَع ْمُهَءاَوْه
َ
أ ِْعب َتت 
َ
لََّو 
 ۚ اًجاَْهنِمَو  َُوْلَب ِ
ل




لۡ ُ  للّا َءاَش ْو
َ
لَو اوُِقَبتْساَف  ْمُكَاتآ اَم ِفِ ْم
ُ
ك








ك اَِمب مُُكِئلَبنُيَف اًعيَِجَ ْمُك
Terjemahnya: 
"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu". 
 
2. Pengertian Kitab dan Suḥuf 
Kitab dan suḥuf merupakan wahyu Allah swt. yang disampaikan kepada para 
rasul untuk disampaikan kepada manusia sebagai petunjuk dan pedoman hidup. 
Perbedaan antara kitab dan suḥuf bisa dilihat pada tabel berikut. 
No. Kitab Suhuf 
1. 
Wahyu Allah swt. yang 
disampaikan kepada para 
rasul sudah berbentuk 
buku/kitab 
Wahyu Allah swt. yang disampaikan 
kepada para rasul, tetapi masih 
berupa “lembaran-lembaran” yang 
terpisah. 
2. 
Isi kitab lebsih lengkap jika 
dibandingkan dengan isi 
ṡuḥuf. 
Isi suḥuf sangat simpel. 
 
3. Al-Qur'an 
Al-Qur'an diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. melalui 
Malaikat Jibril. Al-Qur'an diturunkan tidak sekaligus, melainkan secara 
berangsurangsur. Waktu turun Al-Qur'an selama kurang lebih 23 tahun atau tepatnya 




dan 325.345 huruf. Wahyu pertama adalah surah Al-'Alaq ayat 1-5, diturunkan pada 
malam 17 Ramaḍhan tahun 610 M. di Gua Hira, ketika Nabi Muhammad saw. sedang 
ber-khalwat. Dengan diterimanya wahyu pertama ini, Nabi Muhammad saw. diangkat 
sebagai Rasul, yaitu manusia pilihan Allah Swt. yang diberi wahyu untuk 
disampaikan kepada umatnya. Mulai saat itu, Rasulullah saw. diberi tugas oleh Allah 
swt. untuk menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh umat manusia. 
Wahyu yang terakhir turun adalah Q.S Al-Ma'idah ayat 3. Ayat tersebut turun 
pada tanggal 9 Ḍulhijjah tahun 10 Hijriyah di Padang Arafah, ketika itu beliau sedang 
menunaikan haji wada’ (haji perpisahan). Beberapa hari sesudah menerima wahyu 
tersebut, Nabi Muhammad  
Al-Qur'an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Menghapus 
sebagian syariat yang tertera dalam kitab-kitab terdahulu dan melengkapinya dengan 
tuntunan yang sesuai dengan perkembangan zaman. Al-Qur'an merupakan kitab suci 
terlengkap dan berlaku bagi semua umat manusia sampai akhir zaman. Oleh karena 
itu, sebagai muslim, kita tidak perlu meragukannya sama sekali. 
Firman Allah swt: 
 
ْ








"Kitab (Al-Qura'n) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa". 
 
4. Nama-Nama Lain Al-Qura'n 
Nama-nama lain dari Al-Qura'n, yaitu: 
a. Al-Huda, artinya Al-Qura'n sebagai petunjuk seluruh umat manusia. 
b. Al-Furqan, artinya Al-Qura'n sebagai pembeda antara yang baik dan buruk. 
c. Asy-Syifa', artinya Al-Qura'n sebagai penawar (obat penenang hati). 
d. Az-Zikr, artinya Al-Qura'n sebagai peringatan adanya ancaman dan balasan. 






5. Isi Al-Qur’ān 
Adapun isi pokok Al-Qura'n adalah seperti berikut. 
a. Aqidah atau keimanan. 
b. 'Ibadah, baik 'ibadah maḥḍah maupun gairu maḥḍah. 
c. Akhlaq seorang hamba kepada Khaliq, kepada sesama manusia dan alam 
sekitarnya. 
d. Mu’āamalah, yaitu hubungan manusia dengan sesama manusia. 
e. Qissah, yaitu cerita nabi dan rasul, orang-orang saleh, dan orang-orang yang 
ingkar. 
f. Semangat mengembangkan ilmu pengetahuan. 
6. Keistimewaan Al-Qura'n 
Kita sebagai umat Islam wajib mengimani dan mempercayai isi Al-Qura'n 
karena Al-Qura'n merupakan pedoman hidup umat manusia, terlebih lagi pedoman 
hidup umat Islam. Apabila kita tidak mengimani dan mengamalkannya, kita termasuk 
orang-orang yang ingkar (kafir). 
Cara mengamalkan isi Al-Qura'n adalah dengan mempelajari cara belajar 
membaca (mengaji) baik melalui iqra’, qiraati, atau yang lainnya. Kemudian, 
mempelajari artinya, menganalisis isinya, dan langsung mengamalkannya. Adapun 
keistimewaan kitab suci Al-Qura'n adalah sebagai berikut. 
a. Sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa. 
b. Sebagai informasi kepada setiap umat bahwa nabi dan rasul terdahulu mempunyai 
syariat (aturan) dan caranya masing-masing dalam menyembah Allah swt. 
c. Al-Qura'n sebagai kitab suci terakhir dan terjamin keasliannya. 
d. Al-Qura'n tidak dapat tertandingi oleh ide-ide manusia yang ingin 
menyimpangkannya. 







E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Scientific  
Model Pembelajaran  : Direct Interaction 
Metode Pembelajaran : a. Ceramah 
 b. Tanya jawab 
 
F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media: Spidol, Papan tulis, Penghapus, Laptop, LCD, Speaker, Slide Power Point 
dan Kertas Pertanyaan. 
2. Sumber Belajar: 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI 2014, Buku Guru dan Peserta 
Didik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Kuriulum 2013, Untuk 
SMA/MA/SMK/MAK Kelas IX. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran pertemuan I-IV 
No. Kegiatan Waktu 
1. 
Pendahuluan 
• Pendidik mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
• Pendidik memeriksa kehadiran, posisi tempat duduk 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran 






• Pendidik menyampaikan kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, dan langkah-langkah pembelajaran. 
➢ Elaborasi 





Al-Qur'an sebagai Pedoman Hidup dengan metode 
ceramah. 
➢ Konfirmasi 
• Pendidik bertanya kepada peserta didik mengenai materi 
yang belum dipahami. 
3. 
Penutup 
• Pendidik bersama peserta didik memberikan kesimpulan 
mengenai materi yang telah disampaikan. 
• Pendidik menyampakan materi apa yang akan 
disampaikan pada pertemuan berikutnya dan memberikan 
penugasan dalam bentuk PR. 




1. Afektif (obsevasi peserta didik) 
2. Kognitif (tes tertulis) 
3. Psikomotor (observasi peserta didik) 
 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Surianti SN., S.Pd.I. 
NIP. 19820309 200312 2 0077 
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ANALISIS HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Validator: 1. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. 





1. Tujuan pembelajaran terjabarkan dengan jelas. 4 4 4 
2. Tujuan pembelajaran memuat aspek perilaku 4 4 4 
3. 
Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 
4. 
Materi ajar sesuai dengan karakteristik peserta 
didik 
3 3 3 
6. 
Pengorganisasian materi ajar dijabarkan secara 
sistemis 
3 3 3 
7. 
Pengorganisasian materi ajar sesuai dengan alokasi 
waktu 
4 4 4 
8. 
Pemilihan sumber/materi pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
3 3 3 
9. 
Pemilihan sumber/materi pembelajaran sesuai 
dengan karakteristik peserta didik 
4 3 3.5 
10. 
langkah-langkah kegiatan awal Pembelajaran 
terjabarkan dengan jelas 
4 4 4 
11. 
langkah-langkah kegiatan tengah Pembelajaran 
terjabarkan dengan jelas 
4 4 4 
12. 
langkah-langkah kegiatan akhir Pembelajaran 
terjabarkan dengan jelas 
4 4 4 
13. Kegiatan pembelajaran memuat metode 4 4 4 
14. Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran 3 3 3 
15. 
Instrument penilaian pembelajaran lengkap (soal 
dan kunci jawaban) 
4 4 4 
 Total Skor 52 51 
 










Rater 1 Rater 2 S1 S2 Es V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 3 3 2 2 4 0.666667 
5 3 3 2 2 4 0.666667 
6 4 4 3 3 6 1 
7 3 3 2 2 4 0.666667 
8 4 3 3 2 5 0.833333 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
11 4 4 3 3 6 1 
12 4 4 3 3 6 1 
13 3 3 2 2 4 0.666667 
14 4 4 3 3 6 1 
Total Skor 75 12.5 







 = 0.89 








1 52 3.71 








 ) x 100% = 99% 
Atau R = 0.99 (reliabel). 



















































































































































1. Pemberian Soal Pretest 
 
2. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Course Review Horay 
a. Gambar I 
KELAS EKSPERIMEN 





b. Gambar II 
 







1. Pemberian Soal Pretest 
 
2. Pembelajaran dengan model ceramah 
a. Gambar I
KELAS KONTROL 





b. Gambar II 
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